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Ja'far,” Abdul S_\*’llklll',m dan sebagainya.

Pembidangan  ilmu-ilmu  keislaman  juga  diusahakan — melalui
pengkategorian apa yang menjadi sasaran kajiannya. Oleh karena itu kemudian
ditemukanlah pembidangan seperti llmu Al-Qurian yang sasaran Kajiannya
adalah Al-Quran. Hmu Iadits yang menempatkan sasaran Kajiannya adaiah
Hadits-Hadits Nabi, Ilmu Akidah yang memiliki sasaran kajian berupa dimensi-
dimensi keyakinan terhadap Tuhan dan hal-hal yang terkait dengannya, llmu
Dakwah memiliki sasaran kajian yang terkait dengan penyebaran ajaran Islam,
Ilmu Tarbiyah memiliki sasaran kajian berupa pendidikan Islam, [lmu Syariah
memiliki sasaran kajian berupa hukum Islam dan implikasinya, Ekonomi Islam
memiliki sasaran kajian berupa praktik ekonomi dan implikasinya, ilmu filsafat
mengkaji tentang berbagai corak dan ragam pemikiran mendalam tentang
gejala-gejala alam, sosial dan humaniora, ilmu tasawufl mengkaji tentang
dimensi mendalam (esoterik) Islam, ilmu sejarah mengkaji tentang rentang
perjalanan manusia dan masyarakat dalam kaitannya dengan agama, sosial,
budaya, politik, hukum, ekonomi dan sebagainya. Ilmu-ilmu sosial-keislaman
mengkaji tentang interaksi antara individu dan masyarakat dalam kaitannya
dengan agama, sosial, budaya, politik dan sebagainya. IImu bahasa mengkaji
tentang bahasa yang diekspresikan manusia’ dan masyarakat dalam rentang

-

sejarah, waktu dan lokalitasnya. Dan sains Islam yang mengkaji tentang ocjala-

Malang, 2009).

9 Muhammad Ja’far, Anatomi Perilaku Bisnis, Dialektika Etika dengan Realitay (Malang, UIN
Press, 2009)

' Abdul Syakur. “Gerakan ‘Tarckat Shiddigiyah Pusat Losari Ploso Jombang: Studi tentang
Stratergi Bertahan, Struktur Mobilisasi dan Proses Pembingkaiun®™ (Discriasi 83, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogyakarta, 2009).





















Soras (lran) dengan teori “penyusutan dan pengembangan Islam™, dan Nur
Cholish Madjid dengan “Sckuralisasi Islam™. Semua usaha yang dilakukan oleh
muslim adalah dalam rangka mencari jalan atas kebuntuan paradigmatik
pengembangan keilmuan Islam.

Konstruksi keilmuan Islam bukanlah berjalan terpisah dengan agama, dan
inilah yang membedakan dengan pengembangan keilmuan di Barat.” Walaupun
yang dimaksud agama dalam hal ini lebih tepat dengan istilah keberagamaan.
Keberagamaan sebagai bentuk proses dialektika manusia beragama dengan
agama yang diyakininya. Akibatnya sebagai bentuk kewajaran apabila kosntruksi
keilmuan Islam pada awalnya didominasi oleh kcilmuan Islam tekstualitas.
Konstruksi realitas ini pada akhirnya lebih dikenal dengan Istilah Paradigma
keilmuan Islam tekstualitas.

Paradigma ini  merupakan paradigma tunggal dalam  pengembangan
keilmuan Islam, bahkan telah melahirkan eksistensi keilmuap [slam. Umat Islam
bergerak melakukan pemahaman terhadap al Qur'an dan al Hadith. Muncullah
seperangkat ilmu-ilmu al Qur’an dan al Hadith. Selanjutnya juga dihadapkan
dengan kebutuhan pendekatan, metodologis, dan instrument, yang juga
mengantarkan Kelahiran ilmu-ilmu baru yang dibutuhkan sckitar pemahan al

Qur’an dan al hadith.

Lilkat lebih lanjut Alnoor Dhanani, “Islam.” dalam Gary B, Ferngren (ed,). Science aind
Religion: a listorical Introduction (Baltimore and London: The Johns Hopkins University Press.
2002). 73 — 92: Kuntowijoyo., Istam Sebagai ln: Epistemologi, Netodolowi dan Etika
(Yogyakarta: Tiara Wacana. 2007). 49 — 80:; M. Luthfi Mustholu dan Ilelmi Svaituddin (eds. ).
Inteleltnalisme Islam: Melacak dkar-ckar lategrasi T dean Agenna (Maling; 1LKOS. UIN
Maling. 2007): Nurcholish Madjid. Khazanal lnrelekinal Islam (akaria: B3l Bintang. 1994),
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Perkembangan Ilmu Periu Pelernbagadit

Perbedaan perspektif didalam menarik manfaat dari ilmu dan objek
spesifik dari ilmu yang berbeda-beda membutuhkan adanya institusi untuk
memanfaatkan ilmu secara efektif. mendalami ilmu, mengembangkan ilmu,
mempertahankan kebenaran ilmiah dari bidang ilmu dan untuk memberikan
penjelasan ilmiah ke piahak luar. Di sinilah let::ik_ pentingnya institusionalisasi
ilmu pengetahuan dalam bangunan institusi yang tersetruktur dan terkait secara
fungsional. Dalam kenyataannya perguruan tinggi mengejawantahkan diri
sebagai struktur institusional ilmu pengetahuan. Di sana terdapat fakultas,
jurusan.dan program yang mengambarkan struktur dan fungsi ilmu pengetahuan.

Pelembagaan ilmu pengetahuan itu juga sebagai akibat dart
perkembangan ilmu dan sebagai wujud dari semakin terfokusnya objek bahasan
dari ilmu pengetahuan. Semakin spesifik objek ilmu maka semakin menunjukkan
.dinamika perkembangan ilmu pengetahuan. Untuk itu memerlukan apa yang
disebut pavung institusional dalam rangka mengarahkan, mematangkan dan
mendewasakan ilmu ke arah yang lebih fungsional. Namun demikian terdapat
pandangan dikhotomis diamatral besar dalam inelihat perkembangan dan
Klasifikasi ilmu pengetahnan. Ada yang membedakan antara ilmu teoritis dan
‘ilmu praktis. ilmu murni dan ilmu terapan, ilmu eksak dan ilmu noneksak, ilmu
-agama dan ilmu umum dan lain-lain. Dan dalam perkembangan institusionalnya,
lembaga-lembaga pengetahuan dibangun berdasarkan klasifikasi ini.

. Cara melembagakan ilmu melalui organisasi keilmuwan yang sistemik

‘monumental dapat menjadi alternatif pilihan. Wujudnya berbentuk berupa
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menara kembar (twin towers), menara yang satu mewakili ilmu keislaman dan
satu tower lagi mewakili science modern. Kedua tower ini bukan dipandang
sebagai sesuatu yang dikhotomis, tetapi merupakan suatu kesatuan yang masing-
masing mempunyai obyek spesifik dan ciri tersendiri, namun terdapat kesamaan
dalam perspektif fundamental dan masing-masing masih dapat disatukan denga
jembatan penghubung: rbl.tl'llpil interconnecting  bridge yang dapat berupa
metodologi yang saling mengisi dan menguatkan, temuvan informasi ilmiah yang
saling meberikan pencerahan sehingga terdapat titik temu dan memungkinkan
terjadinya saling sapa antar fower satu dengan tower yang lain. Antara bidang
ilmu satu dengan bidang ilmu yang lain, dan antara institusi lembaga keilmuan

satu dengan institusi lembaga keilmuan yang lain.

D. Fungsi Twin Towers
Fungsi Simbolik atas Kemajuan Bangunan Institusinnal Ilmu

Twin towers dapat berfungsi secara simbolik sebagai wujud kemajuan
dan kemantapan bangunan institusional ilmu. Terbangunnya menara kembar
yang tinggi tidak dilakukan dengan usaha yang wajar dan normal. Perlu
keseriusan, kesungguhan dan .kemat-angan dalam merealisasikan. Mulai dari
membangun komitmen, cita-cita dan tujuan; memilil pend;katan, strategi dan
teknik dalam mecapai tujuan yang tergambar dalam wujud paradigma ilmu yang

hendak dibangun; mendesain bentuk, struktur, hirarki dan variasi architektural

dari bangunan atau dengan kata lain mendesain struktur dan hirarki keilmuan









Bab Tiga

Kajian IImu-Ilmu Keislaman,

Warisan Kesarjanaan dar Peluang Pergembangan

Pembicaraan tentang ilmu-ilmu keislaman tradisional (al- ‘uliim al-diniyyah)
sering dikaitkan dengan munculnya disiplin yang disebut studi Islam (dirdsat
Islamiyyah; Islamic studies). meskipun keduanya tidak selalu dapat dipersamakan.
Dewasa ini, kajian tentang ilmu-ilmu keislaman tidak hanya menjadi monopoli
kalangan ‘ulama atau sarjana Muslim. tetapi juga meajadi bagian dari disiplin
akademik kalangan ‘sarjana Barat. Bahkan, kecenderungan ini sesungguhnya telah
berlangsung lama. dan dapat dilacak akar-akarnya ke belakang setidak-tidaknya
mulai abad ke-19 dengan timbulnya apa yang biasanya disebut “orientalisme.™

Secara historis, timbulnya ilmu-ilmu keislaman tradisional tidak dapat
dipisahkan dari proses intelektual yang dilakukan oleh umat Islam nntuk memahami

dan menafsirkan doktrin Islam yang tertuang dalam teks-teks suci al-Qur*an dan al-

I Mark Woodward, “Islamic and Religious Studies: Challengés and Opportunities for

Twenty-First Century Indonesia.” Journal of Indonesian Islam, vol.03, no.01 (June, 2009),

v

2 |stilah orientalisme (studi ketimuran) sejak paruh kedua abad ke-20 cenderung
ditinggalkan karena mengandung konotasi yang kurang positif. Dalam konteks dunia [slam,
istilah tersebut diganti dengan istilah studi kawasan (area studies) terutama jika berkaitan
dengan masyarakat, kebudayaan dan politik di suatu kawasan Islam, misalnya studi Timur
Tengah (Middleeast studies). atau dengan istilah studi Islam (/slamic studies) jika yang
menjadi kajian adalah disiplin keilmuan Islam seperti al-Qur’an, tafsir, hadith, kalam, figh,
sufisme. dan sejarah. Imuwan (Barat) yang menaruh minat pada kajian-kajian keislaman
tidak lagi disebut orientalist (ahli ketimuran), tetapi islamicist (ahli keislaman). Untuk kajian
komprehensif tentang orientalisme, lihat Edward Said, Orientalism (New York: Pantheon,

1978).
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Hadith. Munculnya berbagai problem yang dihadapi umat [slam membutuhkan
jawaban yang bersumber dari teks-teks suci tersebut.” Proses intelektual itu pada
gilirannya menghasilkan, beragam disiplin ilmu keagamaan, seperti ilmu tentang al-
Qur'an (‘wlim al-Qur'an), tafsir, ilmu tentang hadith (‘ultim al-hadith), kalam
(teologi Islam) dan figh atau usil al-figh (hukum Islam atau teorinya). Disiplin-
disiplin pengetahuan ini sering disebut sebagai ilmu-ilmu keagamaan (al-‘ulim al-
diniyyah; ‘wlim al-din) atau al-‘ulum aﬁnaq:‘:y)}ah (transmiﬂéd sciences), karena
ilmu-ilmu tersebut sering dikaitkan dengan al-Qur’an sebagai sumbernya, meskipun
pada banyak kasus juga melibatkan penalaran. Pada saat yang bersamaan, sejalan
dengan perkembangan Islam dan interaksinya dengan peradaban lain, muncul pula
minat pada disiplin pengetahuan vang telah berkembang lebih dakulu, seperti
filsafat. mistisisme, kesusastraan, astronomi, kedokteran, dan natematika. Jenis
pengetahuén yang tidak langsung bersumber dari tradisi Islam ini, tetapi yang
terutama berasal dari tradisi pengetahuan Yunani atau Hellenisme atau bahkan
Persia, biasanya disebut sebagai ilmu-ilmu kuno (‘u/iim al-awd it

IImu-ilmu keislaman di atas tidak terbentuk dalam sesaat, tetapi melalui
proses panjang mengikuti dinamika historis dan kuitural masyarakat Islam itu

sendiri. Terdapat kaitan yang erat antara kondisi sosial dan kultural dengan proses

terbentuknya pengetahuan keagamaan Islam. Tidaklah keliru jika dikatakan bahwa

* Muzaffar Iqbal menyatakan bahwa “revolusi intelektual” yang terjadi dalam Islam pada
periode sangat awal merupakan hasil dari dinamika internal Islam dalam sejarah dan
persinggungannya dengan tradisi intelektual kuno. Muzaffar Igbal, Science and Islam
(London: Greenwood Press, 2007). 4.

! Untuk kajian tentang ilmu pengetahuan jenis ini, lihat Jan P. Hogendijk and Abdelhamid I.
Sabra. The Enterprise of Science in Islam: New Perspectives (London dan Cambridge: The
MIT Press, 2003); Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (Cambridge:
Harvard University Press. 1968): Mehdi Nakosteen, History of Islamic Origins of Western
Education A.D. 800-1350. with an Introduction to Medieval Muslim Education (Colorado:
University of Colorado Press, 1964).

(S
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pengetahuan keagamaan merupakan produk dan konstruk sejarah (knowledge is a
historical product/construct).” Akibatnya, dari waktu ke waktu, keilmuan Islam
mengalami perkembangan yang signifikan, baik dari segi kandungan intelektualnya
maupun dari segi metodologinya.® Bahkan, belakangan ini muncul tuntutan untuk
melakukan pembaruan metodologis sebagai akibat dari pesatnya perkembangan teori
pengetahuan pada umumnya. Hal ini mensyaratkan penggunaan berbagai teori dan
pendekatan modern dalam studi ilmu-ilmu kefsla?nan. Dari sini terjadi pergeseran
paradigma (paradigm shift) dalam kajian keilmuan Islam.

Tulisan ini tidak bermaksud untuk mengkaji keseluruhan corpus ilmu-ilmu
keislaman yang berkembang dalam Islam. Tulisan ini hanya berusaha mengkaji
dinamika yang berlangsung dalam disiplin keagamaan, seperti ilmu al-Qur’an, tafsir,
al-Hadith, kalam dan figh, dari sudut keadaan kesarjanaan (tke state of scholarship)
sebagai dasar untuk ﬁengembangan kajian ilmu-ilmu keislaman ke depan. Tulisan ini
Juga mengkaji secara ringkas kecenderungan dalam Kajian Islam kontemporer dan
urgensi pergeseran paradigma dan pendekatan dalam studi ilmu-ilmu keislaman.
Disiplin-disiplin lain yang biasanya juga menjadi bagian dari kajian ilmu keislaman,
seperti filsafat Islam, mistisisme (sufisme), dan sejarah Islam tidak dicakup dalam

tulisan ini, dan memerlukan ruang tersendiri untuk mengkajinya.

5

~

Lihat Igbal, Science and Islam, 3. Di sini, Igbal menyatakan: *“The expansion of
geographical borders and the subsequent cultural synthesis forced the keenest minds of the
times to continuously formulate answers to a wide range 6f questions arising from, among
other things, new theological concerns, specific needs of the newly converted masses and
immigrants, and the emergence of new administrative and financial arrangements between
the state and its citizens.” Untuk kajian yang lengkap tentang ini, lihat E. Doyle McCarthy,
Knowledge as Culture: The New Sociology of Knowledge (London and New York:
Routledge, 1996), 23.

® Metodologi dapat dipahami sebagai suatu model yang mengandung prinsip-prinsip teoretis
dan kerangka kerja yang menyediakan pedoman mengenai bagaimana suatu studi atau riset
itu dilakukan dalam konteks paradigma tertentu.
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A. Masalah Klasifikasi Ilmu dalam Tradisi Islam Klasik
Secara doktrinal, Islam dapat dikatakan tidak membedakan antara berbagai

disiplin pengetahuan yang timbul dalam sejarah umat manusia. Para ‘ulama-lah yang

kemudian membuat elaborasi dan klasifikasi pengetahuan yang secara esensial

sesungguhnya tidak berkaitan langsung, tetapi kemudian dikaitkan, dengan Islam.
Sebagian disiplin pengetahuan itu telah berkembgng sebelum Islam datang, kecuali
disiplin yang tumbuh dan berkembang dalam tradisi Islam sebagai hasil dari upaya-
upaya untuk memahami dan menafsirkan sumber-sumber Islam (al-Qur’an dan al-
Hadith).

Seperti telah disebutkan, berkembangnya ilmu-ilmu keislaman tidak dapat
dipisahkan dari pertumbuhan dan perkembangan masyarakat Muslim itu sendiri,
sejak periode awal (formative periods) sampai masa kontemporer dewasa ini.
Realitas ini mengimplikasikan watak kesejarahan (historicity; tarikhivyah) ilmu-
ilmu keislaman. dan peran aktif berbagai komponen ilmuwan Muslim, dan bahkan
ilmuwan non-Muslim, dalam pergumulan keilmuan di dunia Islam. Sejak periode
paling dini, para ilmuwan (‘ulama) Muslim mendedikasikan diri mereka untuk
mengembangkan disiplin keilmuan Islam sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
sejarah, yang pada gilirannya menghasilkan berbagai disiplin pengetahuan yang
dikaitkan dengan Islam.

Dalam sejarah keilmuan Islam terdapat sejumlah ilmuwan yang membuat
daftar ilmu pengetahuan, baik yang berasal dari luar maupun yang berakar pada
Islam. Di antaranya ialah seorang filsuf muslim terkemuka, al-Farabi (w.950), yang

membuat penjelasan tentang beberapa disiplin pengetahuan yang berkembang pada

masanya. Dalam fhsa al-‘Ulim (The Enumeration of the Sciences) al-Farabi
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menyebutkai beberapa jenis ilimu pengetahuan, seperti bahasa, logika, matematika,
fisika, metafisika, politik, figh (jurisprudence) dan kalam (dialectical theology). al-
Farabi menguraikan hakikat dan karakteristik dari setiap cabang ilmu pengetahuan
tersebut.” Tentang figh, misalnya, al-Farabi menyebutnya sebagai ilmu” yang
memungkinkan manusia mengambil kesimpulan tentang apa saja yang tidak
dijelaskan secara eksplisit oleh Tuhan. Figh dign_akan untuk mengambil kesimpulan
dengan mempertimbangkan tujuan Tuhan n;ew'ahyukan aganlqa untuk manusia.
Menurutnya, ilmu figh memiliki dua bagian; pertama, yang berkaitan dengan
pendapat; kedua, yang berkaitan dengan tindakan. Sedangkan ilmu kalam adalah
disposisi positif yang memungkinkan manusia mengajukan argumen untuk
mempertahankan pendapat dan tindakan yang dinyatakan secara tegas oleh pembawa
agama (Islam) dan inelawan segala sesuatu yang menentang pendapat dan tindakan

A\

tersebut.®

Seorang pemikir Muslim lain, al-Ghazali (w.1111), dalam Zhya’ Ulim al-Din
menyajikan dua klasifikasi ilmu yang berbeda. Yang pertama dalam Kitab al-"1Im,
dan yang kedua dalam Kitab ‘Aja’ib al-Qalb. Dalam Kitab al-‘llm, di bawah tajuk
ilmu-ilmu yang niscaya vbagi masyarakat (fard kifdayah), tetapi tidak bagi setiap
individu, al-Ghazali membedakan ilmu non-agama dari ilmu agama. Dia juga
membuat pembedaan (dalam ilmu agama) antara ilmu yang bertujuan untuk
kebaikan di dunia dan ilmu yang bertujuan untuk kebaikan di akhirat. Figh

dimasukkan ke dalam kategori pertama, sedangkan ke dalam kategori kedua

” Lihat Alfarabi, “The Enumeration of the Sciences,” trans. Fauzi M. Najjar, dalam Medieval
Political Philosophy, eds. Ralph Lerner and Muhsin Mahdi (Ithaca, New York: Cornell
University Press, 1963). 23. Lihat juga Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy,
second edition (New York: Columbia University Press, 1983), 112-116.

% Untuk penjelasan tentang disiplin pengetahuan yang lain, lihat Alfarabi, “The Enumeration
of the Sciences,™ 27-28.
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dimasukkan “ilmu-ilmu tentang keadaan jiwa dan ciii-ciri imorel yang baik dan
buruk (*ilm ahwali al-qalb wa akhlaqihd al-mahmidah wa al-madhmimah), yang
merupakan topik dari paruh kedua kitab Jhyd’ ‘Uim al-Din. Meskipun berkaitan
dengan tindakan moral, ilmu jiwa tidak berada di bawah kategori figh.”

Dalam penjelasannya tentang ilmu-ilmu yang bertujuan untuk kebaikan di
akhirat, al-Ghazali menyebut dua jenis: yaitu "_:'lm al- mukdshafah dan ‘ilm al-
mu ‘amalah. Jenis yang kedua diidentifikasi sefnaghi ilmu tentan‘g keadaan jiwa. Ini
merupakan ilmu akhlaq tertinggi melalui mana jiwa mencapai kesempurnaannya.
Sedangkan jenis yang pertama adalah teologi tertinggi yang mencakup pengetahuan
tentang dunia celestial, pengelolaan atas dunia material sublunar dan peranannya
dalam menyempurnakan jiwa manusia, yaitu “iimu tentang yang tersembunyi, dan
merupakan tujuan dari segala ilmu” {(‘ilm al-batin wa huwa ghdyat al- uliim)."’
Dalam kldsiﬁkasin)}a tentang ilmu dalam Kitab al-‘lim, setelah menjelaskan
metafisika dengan psikologi dan kosmologi terpadu, al-Ghazali kemudian
menjelaskan soal kalam. Mengapa kaldm dan falsafah dihapuskan dari klasifikasi
ilmu ini? al-Ghazali menyatakan bahwa meskipun kalam diperlukan oleh
masyarakat, ia hanya mempunyal nilai dan legitimasi yang sangat terbatas.
Sedangkan falsafah merupakan kombinasi dari berbagai ilmu, utamanya ialan logika
dan metafisika, yang juga merupakan unsur dari kalam. Menurut al-Ghazali, ilmu
metafisika sejati (‘ilm al-mukdashafah) tidak bisa dicapai melalui kalam.

Dalam al-Mustasfd. al-Ghazali menyebut ilmu kalam sebagai universal (al-

‘ilm al-kullivy min al-‘ulii al-diniyyah). Menurutnya, kalam adalah utama (al-as/)

7 R. M. Frank, al-Ghazalt and the Ash’arite School (Durham and London: Duke University
Press. 1994), 22. Lihat pula Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Our'an: Kritik Terhadap
Uluniul Qur’an (terjemahan Mafhum al-Nass: Dirasah fi ‘Ulum al-QOur’an), terj. Khoiron
Nahdliyyin (Yogyakarta: LKIS, 2001), 341-366.

' Frank, al-Ghazdli and the Ash'arite School, 23.






B. AI-Qur'an dun TalSirnya

Bidang kajian ilmu keislaman yang memperoleh perhatian luas dari kalangan
‘wlama. sarjana muslim dan Juga sarjana Barat ialah ilmu al-Quean Culim al-
Qurr'an) dan tafsirnya. Ini disebabkan posisi sentral al-Qur'an dalam keseluruhan
Kehidupan umat Islam. baik sebagai petunjuk maupun sebagai sumber hukum dan
pengetahuan keagamaan Islam.

Secara esensial, al-Qur'an merupakan I\'vuh_\fu Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad melalui Jibril. Pendapat dominan di kalangan “ulama menyatakan
bahwa al-Qur'an adalah Kalam Alldh yang diwahyukan secara verbal. Menurut
pendapat mayoritas “ulama, apa yang saat ini tertulis dalam mushaf al-Qur’an adalah
Kata-kata vang langsung berasal dari Allah (verbally revealed).” MesKipun
demikian. terdapat pula pandangan yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad
memiliki peran dalam penyusunan kata-kata (wording) al-Qur'an. sesuai dengan
konteks Kebahasaan masyarakat Arab saat itu.'” Persoalan ini memana dapat
menimbulkan perdebatan dan kontroversi berkepanjangan, dan hal ini sesungguhnya
telah diselesaikan oleh para ‘ulama ahli al-Qur'an. Namun, tetap saja hal ini
memunculkan perscalan yang bisa diperdebatkan, lebih-lebih ketika digunakan
pendekatan-pendekatan yang beragam untuk mengkaji hakikat al-Qur’an dan aspek-
aspek kebahasaan (linguistik) serta kesejarahan (historis) yang melekat pada kitab

: 5
suci tersebut.

“ Manna* Khalil Qattan, Mabdhith fi ‘Ulim al-Qur'dn; Subhi al-Salih, Mabdhith fi ‘Ulim
al-Qur 'an. : -

“ Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhim al-Nass: Dirdsah fi *Ulim al-Qur'an

* Terdapat pendapat di sebagian pengkaji Islam, jika al-Qur’an dipahami dengan metode
hermeneutika. ia harus dilihat sebagai teks sastra scbagaimana teks-teks sastra pada
Jdmumnya.






ada. Timbul pula kebutuhan untuk memahami konteks dan sebab-musabab turunnya
wahyu (asbab al-nuzil), dan tradisi sejarah yang memberikan pengetahuan tentang
bagaimana generasi awal Islam memahami kandungan al-Qur’an. Lahirlah apa yang
kemudian dikenal sebagai ilmu-ilmu al-Qur’an (‘uliim al-Qur'dan). Tema-tema dalam
ulim al-Qur'an meliputi antara lain; konsep, makna wahyu dan proscs pewahyuan,
‘dlm tdrikh al-Qur’an; J.’m asbab al-nuzil; Makkiyyah dan Macaniy yah; nasikh-
mansikh; i'jaz al-Qur 'ci.;a,' mundsabah (kesesuaian): muhkam dan nutashdabih; ‘Gmm
dan khass; mutlag dan mugayyad: mantiiq dan mafhiim, dan sebagainya.'’
Disamping itu, muncul berbagai literatur tafsir al-Qur’an yang dihasilkan
oleh para mufassir sebagai upaya intelektual untuk mengembangkan pemahaman
terhadap kandungan al-Qur’an, Secara garis besar, corak literatur talsir al-Qur’an
dapat dibedakan menjadi dva: al-tafsir bi al-ma ‘thir dan a/ilc_;/.”n‘r bi al-ra'y. Tafsir
bi al-ma’thir adalah penai’s_iran al-Qur'an dengan ayat al-Qur’in, atau dengan
riwayat hadith, atau dengan athar sahabat. Contoh penting dari tafsir corak ini ialah
Tafsir Ibn “Abbas, Jami* al-Bayan [i Tafsir al-Qur'an karya Muhammad ibn Jarir al-
Tabaris al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitdb al-Aziz karya Ibn *Aliyyah; Tafsir
al-Qur'an al-"Adim/ Tafsir Ibn Kathir Karya lbn Katsir; Zafsir al-Jalalayn karya

Jaldl al-Din al-Suyti dan Jalal al-Di al-Mahall;."®

"7 Di antara literatur ‘ulm al-Qur’an yang sering menjadi ruiukan dalam kajian al-Qur’an
antara lain adalah: al-ltgan fi ‘Uliim al-Qur’an karya ‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyiti;
al-Burhan fi “Ulim al-Qur’dn karya Badr al-Din Muhammad bin Abdillih al-Zarkashf;
Manahil al-"Irfan fi ‘Ulim al-Our’dn karya al-Zargéni; Mabdahith fi “Ulim al-Our'an karya
Manna* Khalil Qattan, Mabdhith fi *Ulim al-Qur'dn karya Subhi al-Salih: Manhajul Furgdn
S “Uliim al-Qur ‘dn karya Muhammad ‘Ali Salamah; Mafhiim ai-Nass: Dirdsah Sfi “Ulim al-
Qur’an karya Nasr Hamid Abu Zayd. Karya yang disebut terakhir ini dapat dikatakan
sebagai salah satu bentuk kajian kritis tentang ‘ultim al-Qu-~an.

"* Mahmoud Ayoub, The Qur'an and lts Interpreters (Albany, New York: State University
of New York Press, 1984), 1-7.
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Sedangkan al~tafsir bi al-ra'yi adalah penafsiran al-Quran dengan akal
pikiran atau penalaran rasional. Contoh penting dari tafsir corak ini adalah: al- Tafsir
al-Kabir; - Mafatih - al-Ghayb Fakhr al-Din al-Rézi (filosul, teolog;  penganut
Ash*ariyah; menggunakan argumen rasional seperti teologi, filsalat, dan disiplin
keilmuan lain; menguraikan aspek gramatikal atau leksikografi, dan aspek teologi
dari subyek yang ditafsirkan); al-Kashshaf ‘an Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-
Aqawil fi Wujih al-Ta'wil karya al-Zamakhshari (seorang Mutazili. menggunakan
pendekatan rasional (filosofis) dalam tafsir; penjelasan gramatikal: aspek baldaghah
yang menjadi ciri 7 jdz al-Qur’an), dan Amvar al-Tanzil wa Asrdr al-1a wil karya al-
Baidawi."”

Literatur tafsir sebenarnya tidak cukup hanya dikelompokkan menjadi dua
kategori saja, sebab terdapat kompleksitas pendekatan dan corak dalam karya-karya
tafsir, ada yang berpendekatan sufistik, ada pula yang bercorak teologi terientu,
seperti Mu‘tazilah, Maliki, atau Shi‘ah. Misalnya, Tafsir al-Our dn al-Karim Karya
Muhy al-Din ibn ‘Arabi (sufi); Tafsir al-Oummi karya AbQi al-Hasan ‘Ali ibn
Ibrahim al-Qumm?t (Shi‘l); Al-Jami* li Ahkam al-Qur’dn karya Aba *Abdallah
Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi (Maliki); Majma " al-Baycn fi Tafsir ul-
Qur'an karya Abd “Ali al-Fadl ibn al-Hasan al-Tabarsi (Shi*i); A/-Mizan fi Tafsir al-
Qur 'dn karya Sayyid Muhammad Husayn al-Tabataba’t (Shi*7).*"

Bahkan, terdapat karya-karya tafsir yang dihasilkan oleh para mufassir
modern dengan pendekatan atau metode yang tidak lagi tunggal, tetapi sintesis dari
berbagai pendekatan dan metode. seperti al-Jawahir fi Tafsir al-Quir'dn karya

Shaykh Tantawi Jawhari; Tafsir al-Mandr karya Muhammad Rashid Rida: Fi Zilal

" Ibid.
 Ibid.
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di antara sarjana Barat yang menaruh minat pada kajian al-Qur’an dengan
pandangan yang kritis dan bahkan skeptis.**

Kajian-kajian tentang al-Qur’dan dan tafsirnya tegolong sangat melimpah,
dengan tekanan pada aspek-aspek tertentu dari al-Qur’an dan dengan pendekatan
yang berbeda. Sekalipun sudah banyak kajian tentang al-Qur’an yang dilakukan,
tetapi tetap ada peluang up_tuk memberikan tekanan pada aspek tertentu dari sudut
pandang yang Dobed ‘Misalnya, aspek tata bahasa dan balighah® literer,”®
ortografi,”’ dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan al-Our’an.”®

Dalam studi tafsir al-Qur’an, beberapa metode berikut bisa dipertimbangkan.
Metode historis: menelusuri sejarah pertumbuhan dan perkembangan tafsir al-
Qur’an; mengkaji figur-figur mufassir dan karya-karya tafsir yang ditulis; mengkaji

e

corak, pendekatan dan metode tafsir yang digunakan.z? Metode komparatif:

2 pichard Bell. Introduction to the Qur’an. Completely Revised and Enlarged by W.
Montgomery Watt. Edinburhg: Edinburgh University Press, 1970; Qur’anic Studies:
Sources and Methods of Scriptural Interpretation. Oxford, 1977.

25 M.A.S. Abdel Haleem, “Grammatical Shift for the Rhetorical Purposes: lltifat and Related
Features in the Qur’an.” Bulletin of the School of Oriental and African Studies vol. LV, Part
3 (1992). Tulisan ini mengkaji kesalahpahaman kalangan orientalis mengenai masalah
pergeseran gramatikal yang timbul dalam haldghal Arab. Sebagian orientalis menyebut
pergeseran itu scbagai kekeliruan linguistik yang terkandung dalam al-Qur’én. Lihal juga
Mustansir Mir, “Between Grammar and Rhetoric (Balaghah); A Look Al Qur’an i
Islamic Studies vol. 29, no. 3 (1990), 277-285.

2% Mustansir Mir. “The Qur’an as Literature.” Renaissance vol. 10, no. 5 (2000); Mustansir
Mir, “The Quranic Story of Joseph: Plot. Themes, and Characters.” The Muslim Waorld vol.
LXXVI, no. | (1986): 1-15. Tulisan ini membahas aspek dan tema literer dari cerita Yusuf
dalam al-Qur’an. Cerita dalam al-Qur’an disusun atas dasar analogi literary-rhetorical device
al-laff wa al-nashr ‘ala al-'aks (involution and evolution in reverse): lstelle Whelan,
“Forgotten Witness: Evidence for the early Codification of the Quran.” Jowrnal of the
American Oriental Society, vol. 118, no. 1 (1998): 1-14. Mendiskusikan inskripsi di Dome of
Rock pada masa Umayyah yang menunjukkan bahwa al-Qur’an telah dikodifikasi sebelum
gem bangunan Dome of the Rock. -

7 M.A.S. Abdel Haleem, “Qur’anic Orthography: The Written Represantation of the Recited
Text of the Qur'an.” Islamic Quarterly (1922): 171-192.

2% Mustafa Azami, The History of the Quranic Text. Karya ini memberikan perhatian kepada
masalah kompilasi al-Qur’an, tanda titik dan penambahan landa baca (diacritical marks).

2 M Yunan Yusuf, Corak Pemikiran kalam Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1990); Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur'an di hidonesia (Solo: Tiga
Serangkai, 2003).
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Penaklukan-penaklukan awal, perang saudara (fitnah, civil war) pertama antara ‘Alj
dan Mu‘awiyah (656-661) dan perang saudara yang kedua antara ‘Abd al-Malik dan
Ibn al-Zubayr (685-692) memiliki efek yang besar terhadap loyalitas dan keyakinan
masyarakat Islam awal. Hadith mulai muncul secara agak samar-samar, dan pada
fase awal hadith harus menghadapi penolakan dari beberapa orang Muslim awal
untuk mentoleransi teks apapun yang -bagi mereka- mengancam finalitas tekstual al-
Qur'an. Direkam dalam ingatan/hapalan dan ;uli"san sejak dek‘ade-dekade awal
setelah kematian Muhammad, hadith dengan cepat menegaskan otoritasnya sebagai
repositori dari pengalaman religius dan sejarah masyarakat Islam.>’

Periode-periode yang dilewati selama 150 tahun pertama secara kasar dapat
dijelaskan sebagai perpindahan dari tahap awal ‘collectanes’ (pengumpulan),
menuju tahap kedua, ketika hadih-hadith itu ditulis bersama dalam sebuah buku. dan
selanjutnya menuju tahap akhir, ketika berbagai materi hadith diklasifikasikan
menurut subyeknya. Perpindahan ini berkorenspondensi (terjadi bersamaan) dengan
transisi dari sahifah ke “kitab’ ke musannaf. Pada setiap tahapan evolusi ini. faktor-
faktor sosial dan administratif serta pemihakan politik ikut menentukan isi dan
struktur hadith. Pada setiap tahapan, ketegangan bisa saja muncul antara “penulis”
dan “penghapal”. Jika bukti ini dipertimbangkan secara hati-hati, maka tetap ada
keraguan bahwa Korpus hadith yang tertulis telah ada paling awal pada paruh
pertama abad kesatu hijriah, dan tahap klasifikasi hadith terjadi pada paruh pertama
abad kedua hijriah.”

Masalah cara atau metode periwayatan hadith merupakan tema yang lebih

kompleks lagi dari pada masalah asal-usulnya. Pada masa-masa awal, kepemilikan

* Tarif Khalidi, Arabic Historical Thought in the Classical Period (Cambridge: Cambridge
University Press, 1995), 19.
* Ibid.






polemik awal, yang persainaaniya daiani wilayah sosial adalah prinsip senioritas
(sabagah) dalam memeluk Islam.*®

Berbeda dari al-Qur’an (sekitar 70 ribu kata) yang telah tertulis sejak masa
sangat dini dan dikompilasi tidak terlalu lama setelah nabi meninggal, Hadith yang
berjumlah ribuan hanya sebagian kecil saja yang ditulis selama Nabi hidup. Para
sahabat mulai mengumpulkan hadith dan menghasilkan tradisi studi hadith yang
pada giliran selanjutnya melahirkan metodolog{ dan teknik untuk menilai keaslian
perkataan Nabi yang melimpah itu.”’ Beredarnya hadith di kalangan para sahabat
dan tabi*in di banyak Kota Islam yang baru tumbuh menjadi latar belakang timbulnya
apa yang disebut ilmu hadith. Timbulnya ilmu hadith tidak terlepas dari kesadaran
kalangan ‘ulama untuk tetap menjaga otentisitas dan kredibilitas sebagai sumber
hukum Islam, selain a!-Qur*4n.

Dalam tradisi ‘ulum al-hadith, terdapat aspek-aspek yang menjadi fokus
kajian: seperti fahammul al-hadith yang membahas cara-cara (metode) yang
ditempuh sahabat Nabi dalam menerima hadits dan menyampaikannya kepada
sahabat yang lain: sima*; gira’ah; ijazah; munawalah; i‘lam: wasiyyah; wijadah. Di
samping itu, timbul ilmu tdrikh al-ruwdt, yang mengkaji perawi hadith (keadaan
perawi; sejarah kehidupan; guru-gurunya; sejarah belajar; perjalanan inteiektual;
peristiwa hidupnya; pikirannya; jarh wa ta'dil, yang membahas perihal ditolak atau
diterimanya riwayat dari perawi, meneliti tingkatan Jarh dan ta‘dil untuk

menentukan diterima atau ditolaknya riwayat hadith; gharib al-hadith, menjelaskan

* Ibid.. 23.

" Muhammad Zubayr Siddiqi, “Ahadith were Recorded During the Lifetime of
Muhammad,” In Idara-i-Maarif-i-Islamiyyah, Proceedings of the First Session (Lahore:
Working Committee, Idara-i-Maarif-i-Islamiyvah, 1933), 61-71; Muhammad Zubayr

Siddiqi. “The Services of the Companions of the Prophet of Islam to His Traditions”,
Islamic Culture, vol. 35, no. 2 (1961), 130-5.
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Kata-kata yang kurang jelas maknanya, mengandung misteri atau Kkontroversi;
mukhtalif al-hadith, mengkaji hadith-hadith yang kelihatannya saling bertentangan
dan berusaha memadukannya; ‘lal al-hadith, membahas sebab-sebab yang
menyebabkan suatu hadits yang asalnya berkedudukan tertentu harus diberikan
catatan karena ada sebab tersembunyi, hadith mungati ‘ bisa menjadi muttasil; hadith
yang mawqif bisa menjadi marfii9); Mustalah  al-hadith (membahas hakikat
periwayatan hadith, keadaan atau kualitas pera\nvi, kedudukan atau kualitas hadith;
misalnya hadith sahih, hasan, da'if dari segi dari kualitas perawi; atau hadith
mutawatir. ahad dari segi jumlah perawinya); dan lain-lain.*®

*Ulama hadith berusaha untuk mengumpulkan hadith yang beredar di
kalangan sahabat, tabi‘in dan atba‘ al-tabi‘in ke dalam koleksi (musannaf) yang
utuh. Ada enam koleksi hadith yang dipandang otoritatif dan mencapai tingkat
canonical. terutama di kalangan Sunni. Yang dianggap paling penting ialah Sahih al-
Bukhari’® Karya ini merupakan kumpulan paling prestisius dari al-sihah al-sittah
atau al-kutub al-sittah. Al-Bukhari (194-256/810-870), seorang Persia dari Bukhara,
dikatakan merevisi karyanya sebanyak tiga kali, membuat perubahan di dalamnya,
manambah dan inengurangi (making “changes in it, adding and discarding,” dalam
bahasa Mustafa Azami). Sahih ini telah diteliti oleh banyak sarjana dan berbagai
pe[ljelasan, atau tafsir telah ditulis tentang Sahih tersebut. Al-Bukhari berusaha

mendaftar hanya hadith-hadith yang memiliki mata rantai yang tidak terputus dari

3% Subhi as-Salih, *Ulum al-Hadith wa Mustalahuhu (Damascus: Matba*at Jami‘at Dimashg,
1959). |
*“Abu *Abd Allah Muhammad ibn Isma'il al-Bukhari, al-Jami" al-Sahih. Ed. Muhammad al-
Zuhri (Cairo, 1309). Terjemahan dalam bahasa Inggris oleh Muhammad Muhsin Khan. The

Translation of the Meaning of Sahih al-Bukhari. 9 vols, 2nd. ed., Hilal Yayinlari, Ankara,
1977. ' '
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sumber yang terpercaya. Sahih ini mencakup total 7,397 hadith (termasuk 4,000
pengulangan).

Yang kedua adalah Sahih Muslim (w.26|;/8?5).40 Kitab ini mencakup 12,000
hadith (4.000 pengulangan). Hitungan Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi yang
didasarkan pada marn hadith ketimbang isnad memberikan angka 3033 hadith. Kitab
ini dikatakan mengandung 2326 hadith yang ada dq]am Sahih al-Bukhari. Di antara
guru Muslim adalah Zubayr ibn Harb, Sa*id ibn ]viansflr, ‘Abd ibn Humaid, Dhuhali,
al-Bukhari. Ibn Ma‘in. Ibn Abi Shaiba. Sedangkan di antara muridnya adalah al-
Tirmidhi, Ibn Ab Hatim al-Razi. dan Ibn Khuzaimah.

Di samping itu ada Sunan Abi Dawud (w.2?5/888).4' Kitab ini memuat 4,800
hadiths terutama tentanirg masalah-masalah hukum. Abl Dawid (seorang Persia
berasal dari Khurasan) menunjukkan kelemahan-kelemahan dalam hadith dan isnad-
nya atau menyatakan pilihannya terhadap berbagai hadith. Kitab ini termasuk kitab
enam. dan disebut sunan karena bab-babnya didasarkan pada topik-topik hukum.
Berikutnya ialah Sunan al-Tirmidhi (w.2?91892).“ Kitab ini memuat 4,000 hadith.
Sctelah setiap hadith. dia memberi komentar tentang hukum dan kualitas isnad
hadith tersebut. Koleksi lainnya ialah Sunan Ibn Mdjah (w.273/886)." Kitab ini

mengandung 4,341 hadith. Dari jumlah itu, scbanyak 3002 hadith terdapat juga

® Muslim b. Hajjaj, [Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Nisaburi [or al-Quraishi]. [al-
Jami' al-] Sahih, ed. by M.F. 'Abdul Bagqi, Cairo, 1374. Dierjemahkan ke dalam bahasa
Inggris oleh 'Abdul Hamid Siddiqi as Sahih Muslim: Being Traditions of the Sayings and
Doings of the Prophet Muhammad as Narrated by His Companions and Compiled under the
Title of al-Jami us-Sahih. 4 vols.. Lahore, Sheikh Muhammad Ashraf, 1972-76. G.H.A.
Juynboll: "Muslim's introduction to his Sahih." Translated by Juynboll, G.H.A. Jerusalem
Studies in Arabic and Islam, 5 (1984): 263-302.

' Abd Dawad, Sulayman b. al-Ash'ath al-Sijistani (203 817-275/888). [Kitab] Al-Sunan.
4e\diied by Muhammad Muhyiddin 'Abdalhamid. 4 vols., Egypt, 1369/1950.

= Muhammad ibn 'Isa Tirmidhi, (d. 279/892). Sunan. ed. by Shakir et. al.. 5 vels., Cairo.
Also: Sunan al-Tirmidhi wa hwwva al-jami’ al-sahih, 4 vois.. ed. 'A. 'Abdallatif, Beirut, 2nd
ed.. 1983.

i" Mulammad b. Yazid Ibn Majah, Sunan, 2 vols., ed. M.F. Abd al-Bagi. Cairo, 1373/1952-
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dalam kitab al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidhi, Abd Dawid, dan al-Nasa’i. Yang
terakhir ialah Sunan al-Nasa'i (w.303/916)," yang memuat lebih dari 5000 hadith.
Selain enam Kitab hadith yang dianggap canonical, terdapat kitab-kitab lain
yang juga memiliki kedudukan penting sebagai korpus hadith. Di antaranya ialah
Muwatta® Malik ibn Anas.*® Koleksi Malik ini diriwayatkan dalam versi yang
berbeda-beda oleh muridnya, terutama Yahya ibn Yahya al-Laythi (d. 232/848) dan
Muhammad ibn al-Hasan al-Shaybani (d. Ié9;’804). Versi Yahyd memuat 1720
hadith. Dari jumlah ini, 898 adalah ucapan para sahabat (613) dan tabi‘in (285),
sedangkan 822 adalah ucapan Nabi, termasuk 600 yang sampai kepada nabi tanpa
terputus (musnad), 222 tanpa perawi sahabat (mawgqiif), dan 61 tanpa isndd.
Sebagian hadith mewqiif ditemukan dalam koleksi yang belakangan dengan isndd
penuh. Versi Shaybani (Muwatra’) mengandung 429 hadith dari nabi dan 750 dari
vang lain, termasuk sahabat (628). tabi*in (112), dan figur yang belakangan (10).
Selain itu. terdapat Musnad Ahmad ibn Hanbal (W. 241/855).*° Ahmad ibn
Hanbal adalah pendiri madhhab hukum. Musnad ini diriwayatkan oleh anaknya
“Abdullah (w. 290/903) dun murid anaknya Ab Bakr al-Q&ti*i (w. 368-979), yang
heduanya menambahkan beberapa hadith. Kitab ini memuat 30,000 hadith (10,000

pengulangan). mengutip sekitar 800 sahabat sebagai sumber (700 laki-laki, 100

perempuan).

Di samping itu, terdapat koleksi hadith Sunan al-Darimi (w. 255/8692).%7

Nitab ini adalah musannaf yang juga disebut al-Musnad al-Jami*, Kitab ini memuat

1563 hadith ditambah komentar tentang perawi dan tentang masalah hukum. Koleksi

4 Abu 'Abd al-Rahman Ahmad b. Shu'ayb al-Nasa'i. Kitab al-Sunan

* Malik ibn Anas. Miwara’. 2 vols.. ed. by M.F. 'Abdul Bagqi. Cairo, 1370.
Ahmad Ibn Hanbal. al-Musnad. 6 vols.. Cairo. AH 1313,

" "Abdullah b. *Abdur Rahman al-Dar

imi, [Kitab] as-Sunan, ¢d. 'Abdallah Hashim Yamani
al-Madani, 2 vols.. Cairo, 1386/1966.

Also: ed. M.A. Dahman in 2 vols, (Damascus, 1349).
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nadith yang juga penting ialah Sahih Ibn Hibbdn (w. 354/965)."" Hadith-hadith
dalam kitab ini disusun tidak dalam musannaf atau musnad. ‘Ali ibn Balban (w.
739/1339) menyusun kembali hadith-hadith tersebut dan menerbitkannya dengan
judul al-Ihsan fi tagrib Sahih Ibn Hibbdn. Koleksi Ibn Hibban memuat 2647 hadith
yang tidak ada dalam koleksi al-Bukhari atau Muslim, dan diterbitkan menurut
urutan topik hukum dalam Mawdrid al-zam ‘an ila zawa'id Ibn Hibban oleh Nir al-
Din “Ali ibn Abi Bakr al-Haythami (w. 807!]405). Seorang pénulis bernama al-
Bayhaqi (384-458/w.1066), pernah belajar di bawah al-Hakim al-Naysibiii,
menghasilkan koleksi hadith berjudul 4/-Sunan al-Kubra.** Hadith-hadith dalam
koleksi ini disusun menurut topik hukum. Kitab ini memuat hadith yang tidak ada
dalam koleksi lebih awal.

Di samping kolek-koleksi hadith yang dianggap otoritatif di kalangan Sunni,
terdapat pula koleksi hadith yang berkembang di kalangan Shi*ah. Misalnya, al-Usu/
min al-Kdfi karya al-Kulayni (w. 328 atau 329).°° Kitab yang memuat 16199 hadith
ini adalah koleksi Sha*ah Duabelas yang meliputi hadith yang berasal dari Nabi dan
para Imam yang diakui oleh Shi*ah. Ada juga koleksi hadith oleh al-Majlisi yang
berjudui Bihar al-Amvar.

Berkaitan dengan pengumpulan dan penulisan hadith dalam berbagai koleksi
dan Kitab hadith, muncul minat kalangan “ulama terhadap ilmu hadith, terutama yang
berkaitan dengan para perawi hadith. Ini dimaksudkan untuk memberikan penilaian

terhadap otentisitas hadith dan kredibilitas perawinya (isndd). Muncul figur-figur

* Muhammad Ibn Hibban al-Busti, Sahih ibn Hibban, st vol., Cairo, 1952.

“Abu Bakr Ahmad ibn al-Husayn Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra, 10 vols., (Hyderabad:
Da'irat al-Ma'arif al-Nizamivya, 1925).

** [Abi Ja'far] Muhammad b. Ya'qub b. Ishaq al-Kulaini,, al-Usul min al-kafi, Ed. by A. A.
al-Ghaffari, 8 vols.. (Tehran: Maktabat al-Sadugq, 1377-81/1957-61).
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seperti Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327/938),”' al-Naysaburi (w. 403/933-1014) yang
menelaah koleksi hadith terdahulu,®® al-Mizzi (w. 742/1256-1341) yang juga
menelaah Kualitas perawi hadith,” dan al-Dhahabi (w. 748/1274-1348) yang punya
otoritas dalam kritik perawi hadith.>* Demikian pula dengan Ibn Hajar al-‘Asqalani
(W. 852/1449) yang sangat produktif, baik dalam membuat penjelasan atas Sahih al-
Bukhdri maupun dalam melakukan kritik terhadap kualitas perawi hadith.>

Corpus hadith yang demikian melimpah ‘yaﬁg dihasilkan oleh ‘ulama hadith
menjadi ladang yang subur bagi perkembangan studi hadith sebagai salah satu ilmu

keislaman. Di kalangan sarjana Barat, studi tentang hadith dan tradisi literer Islam

*!' Abdur Rahman ibn Abi Hatim al-Razi, Al-Jarh wa al-ta'dil, with introduction, 9 volumes,
Hyderabad, 1360-1373. Two index volumes published separately: Abu Hajir Muhammad al-
Sa’id ibn Basyuni Zaghlul, Filris "al-Jarh via-al-:a ‘dil", (Beirut: Dar al-Kutub al-"limiyah,
1988); Muhammad Salih ibn "Abd al-'Aziz Murad, Faharis "K. al-Jarh wa-al-ta ‘dil, (Jedda:
Maktabat Dar al-Wafa'. 1987). Al-Jarh wa al-ta'dil terutama mengandung penilaian dari
Abu Zur'ah al-Razi (w. 264/878) dan ayah penulis. Abu Hatim al-Razi (w. 277/890).

** al-Hakim al-Naysaburi. Abu 'Abdullah Muhammad b. Abd Allah. Kitab Ma'rifat ‘ulum al-
Hadith. Ed. Seyved Mu'azzam Husayn, (Beirut: The Trading Office. 1966); idem. Al-
Mustadrak ‘ala al-sahihayn. 4 volumes, (Hyderabad: Da'irat al-Ma'arif al-Nizamivya. 1915-
1924).

> Yusuf ibn al-Zaki 'Abd al-Rahman al-Mizzi, Kashshaf ‘an abwab maraji* Tuhfat al-ashraf
bi-ma'rifat al-atraf: faharis kutub al-usul al-sittah wa-abwabuha ma' ragam kull kitab wa-
bab m 'amal 'Abd al-Samad Sharaf al-Din. al-Tab'ah 2., ma' al-idafah wa-al-tarmim wa-al-
taswib. Bhiwandi. al-Hind : al-Dar al-Qayyimah. 1981. \dem, Tahdhib al-Kamal fi asma' al-
rijal, li-Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi ; haqqaqahu wa-dabata nassahu wa-
‘allaga "alayhi Bashshar 'Awwad Ma'ruf. al-Tab'ah 1. (Bayrut : Mu'assasat al-Risalah, 1980-
1992).

** Shams al-Din Muhammad b. 'Ali b. 'Uthman al-Dhahabi, Mizan al-i'tidal fi naqd al-rijal,
Ed. by 'A. M. al-Baghawi, 4 vols., Cairo: 'Isa al-Babi al-Halabi, 1963-64: idem. Kitab
tadhkirar’ ul-huffaz, 4 vols., ed. by the [Osmanic Oriental Fublications] Bureau from the
Meccan Library ms. under the auspices of the Ministry of Education, Government of India.
[3d ed., rev.]. (Hyderabad, Dairatu' I-Ma'arif-il-Osmania, 1955-58).

* Ahmad b. Nur al-Din Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 8 vols., ed. 'Ali
Muhammad al-Bijawi. Cairo: Dar Nahdat Misr li'l-Tab' wa'l-Naskh, 1970-72. Also: 14 vols.,
Beirut: Dar al-Fikr lil-Tiba'ah wa-al-Nashr. 1984-1988 (a resetting of the Hyderabad
edition, with 2 vols. of indices at the end). Also: 12 vols.. ed. Mustafa ‘Abd al-Qadir *Ata',
(Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyah, 1994). Tahdhib al-Tahdhib adalah kamus biografi yang
lengkap tentang perawi hadith yang disebutkan dalam kitab enam. Karya ini merupakan
ringkasan dari al-Mizzi. Tahdhib al-Kamal, yang menekankan daftar perawi dan penilaian
dari kritikus perawi (rijal). yang biasanya menghapus diskusi tentang riwayat hadith. Juga
idem, , Lisan ul-Mizan. 7 vols.. (Hyderabad, Deccan: Da'irat al-Ma'arif al-Nizamiyya. 1329-
SIA911-13). Lisan al-Mizan mengutip seluruh teks Mizan al-i ‘tidal berkaitan dengan para
perawi dalam Kitab enam, yang tidak dikover dalam Ibn Hajar, Tulidhib "al-Tahdhib".
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pada umumnya menjadi bidang kajian yang menghasilkan karya-karya iritic dan
berguna bagi kajian selanjutnya seperti yang dilakukan ~untuk menyebut beberapa -
oleh Nabia Abbot,™ Alfred Guillaume,”” Arent Jan Wensinck,® dan G.H.A.
Juynboll.™

Studi hadith dari perspektif historis juga menjadi minat beberapa sarjana,
seperti Mustafa Azami,*® Muhammad Zubayr Siddiqi,” Muhammad Hamidullah,
Fazlur Rahman,™ Iftikhar Zaman.®* Studi kritis lerhadap hadith j Juga dilakukan oleh
pemikir feminis Riffat Hassan dalam kaitannya dengan penciptaan Hawa. Dia

meragukan otentisitas hadith-hadith yang merendahkan posisi kaum perempuan dan

* Abbott, Nabia, Studies in Arabic literary papyri, Volume I, Historical Texts, Chicago, U.
Chicago Press. 1937, idem, Stdics in Arabic Literary Papvri , Volume II, Qur'anic
Commentary and Tradition, Chicago, U. Chicago Press, 1967; idem, Studies in Arabic
mem Papyri. Volume 111, Language and Literature, (Chicago: U. Chicago Press, 1972).

7 Alfred Guillaume, The Traditions of Islam: An Introduction to the Study of of the Hadith
lmemmre{()\tmd 1924). Reprinted (Beirut: Khaayats, I966)

= Avent Jan Wensinck. Concordance et indices de la tradition musulmane: Les six livres, le
Musnad d'al-Darin. le Movana' de Malik, le Musnad de Ahmad ibn Hanbal (Leiden; New
York: B Brill, 1992), 8 vols, Juga idem, 4 Handbook of Early Muhammadan Tradition
(Leiden: E.J. Brill, 1927).
' GHA. Juynboll. Muslim Tradition. Studies in Chronology, Provenance, and Authorship
of Early Hadith (Cambridge, 1983).

Muhammad Mustafa Azami. Studies in early Hadith literature with a criticai edition of
some early texts (Indianapolis: American Trust Publications, 1978), third edition 1992.
' Mubammad Zubayr Siddiqi. Hadith literature: its origin, development, edited & revised
by Murad, revised edition, 1961, Cambridge, UK: The Islamic Texts Society, revised edition
1995, Karya ini adalah Karya pengantar yang sangat berguna tentang literatur hadith. Bab-
bab vang ada meliputi asal-usul hadith, para sahabat, tabi’in, kategori koleksi hadith,
beberapa cirt Khusus literatur hadith, termasuk sistem isnad, kamus biografi, dan kritik
hadith. Juga NMuhammad Zubayr Siddiqi, "The Services of the Companions of the Prophet of -
islam to His Traditions", Islamic Culture, vol. 35, no. 2, 1961, 130-5; idem, "Ulum al-
Hadith." Studies in Islam, vol. 3. no. 4, (1968), 197-211.
“Muhammad Hamidullah, Earl\r Hlstory of the Compilatlon of the Hadith,” Islamic
Mﬂ@mmm vol 12, no. 3 (1966). 3

** Fazlur Rahman, “Sunnah and Haduh," Islamic Studies, vol 1, no. 2 (1962), 1-36.
“* Hikhar Zaman. “The Evolution of a Hadith: Transmission, Growth, and the Science of
Rijal in a Hadith of Sa'd b. Abi Waqqas,” (Doctoral Dissertation, University of Chicago,
1991). Juga lftikhar Zaman. “The Science of rijal as a method in the study of Hadiths,”
Jewrnal of Istamic Studies, vol. 3. no. 1 (1994), 1-34. Berdasarkan penelitian Zaman, suatu
argumen bisa dikonstruksi melawan “teori isnad menyebar” (spreading isnads theory),
tetapi tidak terlihat bagaimana hal ini efektif untuk melawan “teori kaitan umum™ (common
limk theory).
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secara substansial dinilai bertentangan dengan ai-Qurran.®® Dalam  konteks
Indonesia, kajian hadith bisa mencakup analisis terhadap konteks pemaknaan yang
diberikan oleh para peminat ahdith dari perspektif keagamaan, sosial dan politik,
seperti dilakukan oleh Mark Woodward.*®

Studi-studi lanjutan tentang hadith dengan menggunakan model-model dan
pendekatan yang digunakan dalam riset kesarjanaan terdahulu tetap dapat dilakukan
untuk memperkaya khazanah studi hadith. Yan:g sangat terbuka.peluangnya ialah
studi hadith yang menggunakan pendekatan dan metode tematik dengan tetap
menerapkan kritik, baik terhadap matn maupun sanad, dan bagaimana hadith-hadith
diletakkan di depan cermin al-Qur'4n dan realitas modern dan kontemporer. Karena
itu, tema-tema studi hadith yang mungkin dikembangkan dapat meliputi isu-isu
tentang ‘ibadah, seperti salat, zakat, pernikahan. atau isu-isu modern/kontemporer,
seperti politik, gender, lingkungan, perang, mesianisme, dan sebagainya. Selain

Kritik terhadap marn dan sanad,

D. Kalam (Teologi Islam)
Secara harafiah, kalam berarti wacana atau dialog. Istilah ini kemudian

digunakan untuk menyebut disiplin akademik yang dikaitkan dengan teologi Islam.

Riffat Hassan, "Made from Adam's Rib, The Woman's Creation Question,"" AI-Mushir.
Vol. XXVII (1985), pp. 124-155. Bagian dari tulisan ini berkaitan hadith-hadith yang
berkaitan dengan penciptaan perempuan. Riffat Hassan secara kritis menguji isnad dan matn
hadith-hadith vang dinilai bertentangan dengan al-Qur’an. Tulisan ini menyimpulkan:
“adalah wajib bagi anak-anak perempuan untuk menyadari bahwa sejarah penindasan
mereka di tangan anak Adam (kaum laki-laki) dimulai dengan cerita tentang penciptaan
Hawwa dan bahwa masa depan mereka tidak akan berbeda dari masa lampau kecuali mereka
menentang otentisitas hadith-hadith yang membuat mereka secara ontologis inferior dan
subordinat. Menarik untuk mengetahui bahwa hadith-hadith tersebut bukanlah ucapan nabi.”™
Hadith-hadith itu menurut Riffat Hassan bersifat “mysoginis.”

* Mark R. Woodward. "Textual Exegesis as Social Commentary: Religious, Social, and
Political Meaning of Indonesian Translations of Arabic Hadith Texts." The Journal of Asian
Studies, Volume 52, Number 3 (August 1993), 565.
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Di samping itu, kalam sering disebut dengan istilah ilmu dasar-dasar agama (“ilm
usul al-din), atau ilmu spekulatif (‘ilm al-nazar).®’ Namun, beberapa sarjana, seperti

68
* dan

Josef van Ess dan Tim Winter, tidak menyamakan antara teologi dan kalam,
bahkan membuat pembedaan yang cukup penting.

Timbulnya disiplin teologi Islam yang kemudian berkembang menjadi ilmu
kalam tidak terlepas dari konteks sosial politik pada masa awal sejarah Islam. Tema-
tema teologi Islam berkaitan dengan dengan Hper"istiwa atau kclmﬂik politik yang
melibatkan generasi awal Islam, terutama pada masa akhir periode al-Khulafa’ al-
Rashidiin. Dari sini timbul kelompok-kelompok dalam umat Islam yang memiliki
pandangan teologis tertentu, seperti menyangkut iman, kafir, kaitan antara iman dan
amal, status orang mu’min yang berbuat dosa besar, kemerdekaan manusia, keadilan
Tuhan, hubungan antara akal dan wahyu, dan lain sebagainya.”” Munculnya isu-isu
tersebut untuk sebagian dipicu oleh konflik politik di antara umat Islam itu sendiri.
Namun. pada perkembangan selanjutnya doktrin teologi tertentu dijadikan alat
legitimasi untuk kepentingan politik. Di sinilah adanya kaitan erat antara kondisi
sosial politik dengan konstruk pengetahuan keagamaan, dalam hal ini teologi atau
kalam.

Dalam sejarah teclogi (kalam) Islam, timbul aliran-aliran dengan berbagai

faham dan pandangan teologinya, mulai Khawarij, Jabariyyah, Qadariyyah,

Murji’ah, Shi*ah, Mu‘tazilah dan Sunni. Aliran-aliran besar tersebut berkembang ke

" Frank, al-Ghazali and the Ash’arite School, 5.

8 Josef van Ess, “The Logical Structure of Islamic Theology,” in Logic in Classical Islamic
Culture, ed. G.E. von Grunebaum (Wiesbaden, 1970), 32; Josef van Ess, “The Beginning of
Islamic Theology.” The Cultural Context of Medieval Learning, eds. J.E. Murdoch and E.D.
Sylla (Dordrecht-Holand: D. Reidel Publishing Company, 1975): 87-111; Tim Winter (ed),
The Cambridge Companion to Classical Islamic Theology (Cambridge: Cambridge
University Press, 2008), 2.

® Lihat misalnya Montgomery Watt, Islamic Theology and Philosophy (Edinburgh:
Edinburgh University Press, 1979).
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dalam varian-varian faham teologi, yang biasanya bertumpu pada pemikiran seorang
atau sekelompok orang yang mengembangkan pemahaman dan penafsiran tentang
isu-isu teologi tertentu.”” Dalam banyak Kasus, aliran teologi itu:menjadi kelompok
politik, seperti Khawarij, Shi‘ah, Sunni dan Mu‘tazilah.

Menurut Oliver Leaman, empat abad pertama teologi Islam dapat dikatakan
merupakan periode yang sangat kreatif. Keseluruhan struktur dari ilmu tersebut
dibentuk dengan kosa kata yang luar biasa dan te]mis hermeneutika yang unik, dan
pada masa al-Ghazali, paradigma dasar disiplin ini telah dengan baik dibangun.
Kalam merupakan pesaing dari filsafat dalam lapangan intelektual.”' Selama masa-
masa panjang tersebut bermunculan karya-karya literer yang berisi diskursus tentang
isu-isu teologi Islam. Terdapat nama-nama tokoh teolog dan mutakallimin yang
menghasilkan literatur yang berhubungan dengan aliran teologi dan ilmu kalam.,
seperti —untuk menyebut beberapa- Abi al-Hasan al-Ash-ari (Magalat al-Islamiyyin
wa ikhtilaf al-Musalling al-Ibanah “an Usil al-Divanah: Istihsan al-Haud fi “llm al-
Kalam), *Abd al-Jabbér (al-Majmi’ fi al-Muhit bi al-Taklif; Sharh al-Usil al-
Khamsah), *Abd ai-Qahir al-Baghdadi (Kitab Usil al-Din). *Adud al-Din al-Tji (al-
Aga’id al-Adudiyyah), al-Maturidi (Kitab al-tawhid; Kitab Sharh al-Figh al-Akbar).
al-Shahrastani (a/-Milal wa al-Nihal; Kitab Nihdyat al-Igdam fi “llm al-Kaldam), al-
Juwayni (al-Irshad), al-Ghazali (al-Igtisad fi al-1‘tigdd), dan lain sebagainya. Pada

masa-masa agak kemudian, muncul nama-nama seperti Ibn Taymiyyah, Ibn al-

™ Lihat Khalid Blankinship, “The early Creed,” dalam The Cambridge Companion to
Classical Islamic Theology, ed. Tim Winter (Cambridge: Cambridge University Press.
2008). 33-54.

"' Oliver Leaman and Sajjad Rizvi, “The Developed Kalam Tradition: Part I. Sunnism,”
dalam The Cambridge Companion to Classical Islamic Theology, ed. Tim Winter
(Cambridge: Cambridge University Press, 2008), 77.
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Qayyim al-Jauziyah, Muhammad Bagic ai-Majlisi (Shi ah), sampai Muhammad
*Abduh pada masa modern di Mesir.

Seperti disebut di di ata, Josef van Ess membedakan antara teologi dan
kaldm. Menurutnya, teologi adalah sesuatu yang tidak lebih dari sekedar penalaran
rasional atau pembuktian logis (demonstration) tentang suatu kebenaran yang
diyakini. Metode yang digunakan teologi lebih be;sifat deduktif. Sedangkan Kalam
tidak sekedar berpikir secara deduktif, karena d;llain kalam berpii(ir adalah diskusi
atau dialog. Ini tidak terlepas dari istilah kalam yang memiliki arti ‘pembicaraan’
(speech). yaitu pembicaraan dengan seseorang. Dalam kalam, “kebenaran” diperoleh
melalui metode jawalb dan su’dl (tanya). Dalam metode ini, ada mas’il, yaitu
seorang vang ditanya karena dia mengajukan suatu tesis yang harus dipertahankan,
dan ada sa'il, seorang pecnanya yang mempeisoalkan tesis itu. Kadangkala peran-
peran itu bisa ditetapkan sejak awal: seseorang berhasrat untuk “bertanya™ kepada
seseorang yang lain tentang suatu tesis yang dipegangi.?2

Studi-studi tentang kalam yang dilakukan, misalnya, oleh Ignaz Goldziher
atau Montgomery Watt menekankan pengaruh filsafat Yunani (khususnya
Aristoteliznisme) terhadap teologi atau kalam,™ yang dianggap oleh van Ess tidak
memiliki pembuktian dalam literatur-literatur kalam yang dikaji. Sebaliknya,
terdapat bukti-bukti yang menunjukkan adanya kemiripan-kemiripan antara struktur
logika dalam kalam dan logika Stoicisme, terutama yang ditemukan dalam literatur
kalam Klasik, seperti Kitab Nagd al-Nathr (Burhdn Jfi Wujiih al-Bayan) dan Kitdb al-

Amvar.

Lllmt van Ess, “Logical Structure of Islamic Theology.™

* Montgomery Watt, [slamic Theology and Philosophy (Edinburgh: Edinburgh University
Press. 1979).
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Persoalan atau tema yang penting dikaji dalam studi kalam menyangkut
struktur logika yang digunakan dalam literatur kalam. Studi van Ess menemukan
adanya kecenderungan Aristotelianisme dalam al-Ghazali, misalnya, sekaligus
munculnya sikap kritis terhadap logika yang ditunjukkan oleh beberapa ‘ulama
periode pertengahan. Namun demikian, sebagian besar teolog (mutakallimin)
menghindari istilah mantig. Mereka lebih suka menggunakan istilah adab al-kaldm
atau adab ai-jadal, ketika menggambarkan apa yz;ng' mereka kerjakan. Salah seorang
mutakallim Mu‘tazili, Dirar ibn ‘Amr, murid Wasil ibn “Atd’, yang kemudian
dikucilkan oleh koleganya pada generasi berikutnya, menulis sebuah karya yang

berjudul Kitab Adab al-mutakallimin. Sayangnya, kandungan buku ini tidak banyak

diketahui, kecuali judulnya saja.”

Dapat dikatakan, adab al-kaldm merupakan seni dialog, metode pembicaraan
(kaldm) dialektis, bukan “kenikmatan deduksi yang dilakukan sendiri dari materi

yang sudah ada dan tidak diperdebatkan.” Dalam konteks ini. seseorang akan

memberikan reaksi atas sikap yang berlawanan: seseorang tidak mengembangkan
kebenaran karena bukti-bukti internal vang ditunjukkan, tetapi karena lawan tidak
dapat mempertahankan pendapatnya. Dalam hampir setiap karya atau risalah kalam

Kita menemukan gaya (sryle) tulisan berikut: wa i gala qd’ilun ... quind ..., “jika

seseorang berkata ... kami menjawab. ... atau, dan tidak dikatakan bahwa ... karena

kami mengatakan ....” “seseorang tidak bisa mengatakan ... karena kami akan

menjawab ...”. Dalam hal ini, setiap argumen defensif dicatat (meskipun tidak selalu

akurat). bahkan kadangkala didistorsi dan disederhanakan secara tidak adil dan

ditolak dengan tingkat kepastian final dan memuaskan. Frasa-frasa yang lazim

digunakan oleh hampir semua literatur kalam bisa dilacak kembali kepada asal-usul

" 1bid.. 22.
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Yunaninya: ei de ... psamen oli ... atau ean erctai ... apokhrinoemenda ...,
sebagaimana kata ka/dm itu sendiri merupakan derivasi (turunan) dari kata Yunani
Swihegig “dialexis™(dialektike —the art of debate).”’

Dalam kaldm, sebagian besar premis tidak memiliki nilai absolut atau
instrinsik, tetapi lebih banyak diambil dari musuhnya: apa yang disebut “bagus’
sebetulnya hanya merupakan penolakan ncgatif, bukan untuk deduksi positif.
Sebagian argumen tersebut juga dibuat untuk kesuksesan sesasat. Mereka ingin
membuktikan bahwa seseorang itu benar, meskipun tidak berarti bahwa orang itu
telah mencapai kebenaran sempurna. Akibatnya, mutakallimin itu Kritis tetapi tidak
konstruktif, valid (sahih) tetapi tidak secara formal. Dalam konteks ini, kalam berarti
kemenangan argumentun! ad hominem (lebih menyerang orang. daripada mengkritisi
pendapat), Menurut sebuah definisi lama yang berasal dari kritik Plato terhadap
kaum Sophist: “ahli dialektik (master of dialectics) adalah orang yang memahami
bagaimana mengubah yang benar jadi salah, dan yang salah jadi benar.”

Kitab Naqgd al-Nathr, yang ditelah van Ess misalnya. membedakan antara
Jadal dan bahth. Dalam bahth (kajian), seseorang mencari burhan (bukti yang pasti);
dalam jadal (dialectic), seseorang berargumen menurut logika lawan bicaranya.
Sering terdapat banyak ketidakcocokan daripada kecocokannya. Kaum mutakallim
seperti Fakhr al-Din al-Réazi mengeksploitasi kelemahan lawan bicaranya. Seseorang

diharapkan memprotes ketika dia merasa disalah-tafsiri; dan ketika dia membuat

” Lihat Aminullah elhady, Ibn Rusyd Membela Tiuhan (Surabaya: LPAM, 2003), 72-73
Dalam al-Luma’, al-Ash’ari menggunakan kata-kata: in sa 'ala sa ‘il fa gala ... q,fia-lahz;
i Ja in galu ... gila lahum ...; fa in qdla atau fa in gdla qa'il ... ‘qr'!a lahu ...; dalam
Maqalat al-Islamiyyin, al-Ash’ari menggunakan kata: gala ga 'ilun arau galu. Dal'r;ll;} Sharh
al-Usul al-Khamsah Qédi “Abd al-Jabbér (Mu'’tazilah) menggunakan Kata-kata: fa in gila

quina atau gila lahu ...; qalu ... quing... al-Juwayni dalam al-Irshid menggunakan katlzlll-

katg_/an in gila ... naqul ... al-Ghazali dalam al-Igtisad fi al-I'tigdd menggunakan kata-kata
Jaingila ... quina ..., dan seterusnya, G
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terlalu banyak konsesi, maka hal itu merupakan kesalahan dan kelemahan. Karena
itu, penalaran atau reasoning juga merupakan aspek sangat penting dalam kalam,

Studi tentang literatur kalam tersebut di atas membawa kepada kesimpulan
bahwa kalam dibangun di atas landasan logika Stoicisme, meskipun tidak bisa
dipungkiri adanya elemen-elemen lain seperti Platonisme dan Aristotelianisme.
Landasan Stoicisme ini tidak pernah dapat ditaklukkan secara sempurna oleh
Aristotelianisme. Dengan menggunakan kerang;(a teoretis yang diadopsi dari Sroic
Logic yang ditulis oleh B. Mates, van Ess membangun argumentasinya. Dalam
mendukung teorinya, van Ess menemukan bukti-bukti berupa beberapa kemiripan
tertentu antara logika kalam dan Stoicisme, baik dalam perbendaharaan kata
(vocabulary) atau istilah vang digunakan maupun sistem atau strukturnya.

Kemiripan yang ditemukan van Ess adalah dalam penggunaan istilah dalil.
Mutakallin harus memiliki alasan dalam menyatakan tesis atal pendapatnya. Dalam
literatur kalam. dasar atau alasan itu disebut dalil (Inggris: proof). Di sini, dalil tidak
diartikan sebagai bukti (proof) dalam pengertian Aristotelian, anodeiig (apodeixis),
burhan. sebagaimana disebutkan filosuf. Dalil di sini tidak merupakan skema
pembuktian (demonsiration). yaitu seperangkat metode argumentasi seperti
silogisme, misalnya, atau induksi. Di sini, dalil adalah terjemahan dari onueiov
(sémeion) yang berarti tanda (sign) atau indikasi, dalam pengertian harafiah kata
dalil itu sendiri.”®

Meskipun demikian. van Ess tidak ingin menyatakan bahwa logika kalam
awal seluruhnya identik dengan logika Stoicisme. Dia hanya bermaksud menjelaskan

fakta bahwa kalam awal dibangun di atas landasan Stoic. Tidak bisa dipungkiri

® Dalam uraiannya tetang logika Stoicisme, van Ess merujuk kepada B. Mates, Sroic Logic,
second edition (Berkeley and Los Angeles, 1961).



bahva dalam kaldm (erdapat. elemen-elemen Platonisme dan Aristotelianisme.,
Pertanyaan yang terus mengusik van Ess adalah bagaimana unsur-unsur tersebut
bercampur dengan Stoicisme.”” Namun demikian, van Ess menegaskan tidak semua
elemen yang ditemukan oleh kaum Stoic atau yang mereka klaim, dipertahankan
dalam kalam. Dengan hati-hati harus dinyatakan bahwa sampai saat ini van Ess
sendiri belum mampu mengidentifikasi seluruh unsur Stoicisme dalam literatur dan
sumber-sumber kaldm yang ditelitinya.

Dalam studi tentang warisan literatur kalam yang melimpah dari abad klasik
sampai pertengahn, bahkan modern, pendekatan yang digunakan van Ess dapat
menjadi model. Dalam kajian tentang struktur logika dalam kaldm, van Ess
menggunakan pendekatan sistematis dengan mengaitkan konsep-konsep yang
digunakan dalam logika Stoicisme dalam suatu kerangka sistemik. Dengan cara itu
van Ess sampai pada kesimpulan bahwa struktur logika kalam lebih mirip dengan
logika Stoicisme, daripada Aristotelianisme. Selain itu, tampak bahwa van Ess —
sampai derajat tertentu- menggunakan metode atau pendekatan historis, meskipun
dia secara jujur mengakui beberapa kelemahan metodologis. Studinya mungkin tidak
sepenuhnya historis, karena dia sedikit mengabaikan perkembangan tempoial dari
setiap susunan pemikiran atau ide. Riset sejarah memang merupakan pekerjaan yang
membutuhkan kesabaran.

Selain pendekatan historis, analisis tekstual juga dilakukan, baik terhadap
struktur maupun kandungan intelektualnya. Teks-teks yang diteliti dianalisis dengan

memperhatikan struktur penyajian dan kandungan intelektual, selanjutnya diletakkan

" Ibid., 32. Namun, seperti dinyatakan van Ess, Jurgen Mau men-devaluasi ‘logika Stoic’ itu
sendiri karena dalam realitas logika ini sangat beragam alirannya. Kaum Stoik, juga Kepos
dan Megarian, memiliki kesamaan. Galzn dalam /nstitutio Logica memberikan bobot yang
sama kepada logika Aristoteles dan Stoic. Keduanya dibedakan, tapi tidak perlu
dipertentangkan. Keduanya hanya mempunyai lapangan penerapan yang berbeda.
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multifaceted mempengaruhi produksi dan reproduksi pemikiran teologi Islam dengan
ruang lingkup yang lebih luas. Tidak hanya soal-soal ketuhanan yang abstrak, tetapi
terutama menyangkut soal-soal manusia atau masyarakat, seperti ideologi, politik,
ekonomi, pertanahan, dan lain sebagainya. Pada gilirannya, diperlukan kajian-kajian
tentang teologi politik, teologi ekonomi, teologi pertanahan, teologi lingkungan, dan
seterusnya. Model teologi atau kaldm klasik harus direkonstruksi agar masalah-

masalah kemanusian kontemporer memperoleh jawaban yang berbasis pada teologi

Islam.

E. Figh (Hukum Islam)

Figh merupakan disiplin pengetahuan yang berkaitan dengan hukum Islam.
Pada masa nabi Muhammad, belum berkembang figh dalam bentuknya yang ada
sekarang, Ini disebabkan masalah-masalah yang dihadapi oleh umat Islam pada masa
Nabi mendapatkan jawaban dari al-Qur’an dan Hadith Nabi. Timbulnya masalah-
masalah sosial yang memerlukan jawaban hukum menjadi faktor munculnya usaha
(ijtthad) memahami sumber Islam (al-Qur’an dan Hadith) dalam bentuk figh. Figh

berkembang seiring dengan berkembangnya umat Islam dan wilayah yang dihuni

oleh umat Islam

Meskipun masalah-masalah baru yang dihadapi oleh Muhammad dan umat

harus diselesaikan sesuai dengan prinsip dan pandangan Islam, institusi lama dan

peraturan serta kebiasaan lama sebagian besar tetap berjalan. Sebagian hukum Arab

mendapat tempat dalam sistem shari*ah. Beberapa contoh dapat menjadi ilustrasi di

sini. Pertama, sejumlah praktik ritual, seperti salat dan puasa adalah praktik pra-

Islam yang masih bertahan dalam sistem hukum dan keagamaan Islam. Kedua,
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hukum baiter dan pertukaran produk pertanian pra-Islam, seperti barter kurna
mantah yang masih ada di pohon dan kurma kering dengan nilai yang sama juga
berlaku dalam shari‘ah. Keriga, beberapa unsur dan hukum penal juga dipertahankan
dalam Islam, seperti gasamah.”

Menurut Hallag, figh memiliki latar belakang sosial dan kultural wilayah
Arabia pra-Islam sebagai bagian dari kawasan yang lebih luas, yaitu Timur Dekat
(Near East). Kontak yang intensif dengan‘ orang-orang Arab di utara yang
mendominasi wilayah Bulan Sabit Subur (the Fertile Crescent) selama beberapa
abad sebelum Islam, orang-orang Arab di Jazirah mempertahankan bentuk-bentuk
kultural yang erat kaitannya dengan yang berlaku di kawasan utara. Orang Badui
sendiri adalah bagian dari peta kultural ini, dan pemukiman menetap dan pertanian
di wilayah Hijaz adalah partisipan lebih dinamis dalam kegiatan perdagangan dan
keagamaan di Timur Dekat.®® Ketika Muhammad memulai misinya membangun
agama baru dan negara, dia dan sahabatnya tidak saja familier dengan masalah
politik dan militer kawasan Bulan Sabit Subur. tetapi juga dengan budaya dan
hukumnya. Sementara hukum sebagai sistemm legal dan doktrin belum menjadi
pikiran Nabi selama Karir kenabiannya, elaborasi konsepsi tentang hukum mulai
muncul beberapa tahun settelah dia meninggal. Kandungan hukum al-Qur’an, dilihat
dari konteks hukum yahudi dan tradisi legal Semitik-Mesopotamia yang telah
mapan, memberikan bukti tentang konsepsi hukum dalam Islam.

Selama dekade pertama setelah Nabi wafat, masyarakat Islam yang mulai

menemukan bentuknya dibimbing oleh etika hukum al-Qur’an dan hukum adat dari

orang Arab di Jazirah — hukum yang mengalami transformasi secara bertahap di

” Wael B. Hallaq, The Origins and Evolution of Islamic Lcw (Cambridge: Cambridge
University Press. 2004 ). 25.
5 Ibid., 26.
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bawah pengaruh nilai-nilai agama vang sedang tumbuh.®' Pada fase berikutnya,
terjadi perkembangan budaya hukum yang tercermin dalam transformasi dalam
munculnya jabatan semacam proto-qadi atau quasi-hakim dalam Islam. Spesialisasi
jabatan ini sebagai fungsi judisial merepresentasikan evolusi etika hukum Islam.
Dalam perkembangan berikutnya, muncul apa yang disebut sebagai legal specialist,
sekelompok orang yang dalam kehidupan priqui mereka mengelaborasi doktrin
hukum yang menjadi fondasi juristik dari prakt}k hukum. Denga.n munculnya kelas
spesialis hukum pada akhir abad pertama dan awal abad kedua hijriah, terjadi
perkembangan dalam konstruksti otoritas kenabian, yang direpresentasikan oleh
hadith.®?

Dalam sejarah hukum Islam. tidak dapat dihindari adanya persaingan antara
kelompok rasionalis dan tradisionalis, yang dalam perkembangan berikutnya.
menurut Hallaq, meﬁga[ami sintesis. dan menghasilkan sebuah teori hukiim yang
baru. Munculnya berbagai madhhab merupakan Kkarakteristik utama dalam
perkembangan hukum Islam. Madhab ini muncul dari lingkungan ilmiah spesialis
hukum, yang melewati tahapan tengah (middle stage) yang dapat disebut sebagai
madhab personal (personal shool). Bertahannya empat madhhab hukum saja dalam
sejarah hukum Islam tidak bisa dipisahkan dari eratnya hubungan antara hukum dan
profesi hukum dan dengan elite politik. Jadi. perkembangan hukum dan bahkan teori
hukum Islam (figh dan usdl al-figh) jelas berkaitan erat dengan sosial-politik.

meskipun dalam beberapa kasus hukum Islam bisa terlepas dari pemerintahan, tetapi

81 1bid.
2 |bid.
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tetap ada hubungann simbiotik atas dasar kepentingan bersama antara profesi hukum
dan mereka yang berada di kekuasaan *

Pada akhir abad kedua hijriah (ke-8 M), seluruh ciri penting dari doktrin
hukum telah mencapai ISmtuknya yang berkembang dan kemudian mengalami
penyempurnaan pada abad-abad berikutnya. Namun demikian, apa yang disebut usiil
al-figh, masih berupa embrio dan masih berjuang untuk memperoleh bentuknya.
Usil al-figh adalah seperangkat prinsip-prinsip dan metodologi investigatif melalui
mana aturan hukum praktis dikembangkan dari sumber-sumber pokok Islam.
Sumber utama hukum Islam ialah al-Qur’an, kemudian al-Sunnah, riwayat tentang
ucapan, tindakan dan penetapan Nabi; ijma‘ sahabat dan ‘ulama pada masa tertentu
tentang masalah yang tidak dikover oeh al-Qur’an dan al-Sunnah, Menurut sebagian
‘ulama, ijma’ ini bersifat mengikat, sedangkan menurut set:agian ulama yang lain,
ijma bersifat tidak mengikat. Sumber berikutnya ialah giyds atau analogi dan aturan-
aturan yang pernah ada. Beberapa pengikut Hanafi seperti Ibn Abidin, dan beberapa
pengikut Maliki menanggap ‘urf sebagai sumber hukum tambahan. Selain sumber-
sumber pokok tersebut, beberapa prinsip yang lain juga dapat membantu para ahli
hukum menyimpulkan hukum; istihsdn, maslahal mursalah, istishb. Bidang ini
juga berkaitan dengan hermeneutika dan prinsip-prinsip deduktif.*!

Perkembangan dalam figh lixenghasilke‘m tidak saja ahli (spesialis) hukum,
atau madhhab-madhhab figh, tetapi juga literatur (corpus) figh yang sangat
melimpah, sejak abad klasik sampai abad modern. Sebut saja figur-figur yang

kemudian menginspirasi lahirnya madhhab atas namanya, seperti Aba Hanifah (w.

- 767), al-Shafi'i (w.820), Malik ibn Anas (w.795). Ahmad ibn Hanbal (w.855).

83

1bid.
* Wael B. Hallaq, 4 History of Islamic Legal Theory: An Introduction to Sunni Usiil al-F) iqh
(Cmabridge: Cambridge University Press, 1997).
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Belum lagi Dawid ibn Khalaf al-Zahiri (w.883), dan fugaha' Shi‘ah. Figur-figur
yang berafiliasi kepada madhhab figh yang telahi ada, seperti Abii Yiisuf (w.798), al-
Awzd'l (w. 774), Tbn Taymiyyah, al-Shatibi, dan lain sebagainya membawa serta
warisan intelektual dan literatur di bidang figh dan usdl al-figh.” Ini belum ditambah
fuqaha® yang muncul pada masa pra-modern sampai periode kontemporer yang tidak
hanya memberikan perhatian pada isu-isu klasik yang telah digarap oleh fuqaha’
klasik dan pertcngahan,".“’f tetapi juga mengaitkan shari’ah dan figh dengan isu-isu
modern dan kontemporer, yang tidak pernah dihadapi oleh ‘ulama klasik dan
pertengahan.®’

Karena itu, selain tetap penting mengangkat topik-topik lama, tidak kalah
pentingnya ialah merumuskan respons legal terhadap isu-isu kpntemporer, baik di
dunia perekonomi dan perbankan,®™, dan hukum pidana,” i,-'l'lllllpllll isu-isu politik,
demokrasi, hak asasi manusia,” gender dan seterusnya.”’ Peluang dalam studi figh
dan usil al-figh untuk konteks modern sangat terbuka lebar, karena problem-

problem modern dan konemporer tidak bisa lagi diselesaikan dengan literatur klasik

atua pertengahan (medievalisme).

% \Wael B. Hallaq, Law and Legal Theory in Classical and Medieval Islam, London:
Variorum, 1995; Farhat J. Ziadeh, "Integrity (‘Adalah) in Classical Islamic L.aw," Chapter 4
in: Heer, Nicholas (Editor), Islamic Law and Jurisprudence (Seattle and London: University
of Washington Press, 1990), 73-93.

% Ahmad Atif Ahmad, Structural Interrelations of Theory and Practice in Islamic Law: A
Study of Six Works of Medieval islamic Jurisprudence (Leiden: Brill, 20006).

87 Subhi Mahmassani, The Philosophy of Jurisprudence in Islam, Translated by Ziyadeh,
Farhat{(from Falsafat al-tashri' fi al-islam), (Leiden, E.J. Brill, 1961).

* Mahmoud A. El-Gamal, Islamic Finance: Law, Economics and Practice (Cambridge:
Cambridge University Press, 2006).

% Rudolf Peters, Crime and Punishment in Islamic Law: Theory and Practice From the
Sixteenth to the Twenty-first Century (Cambridge: Cambridge University Press, 2005),

**_ Abdullahi Ahmed an-Na’im, Islam and the Secular Staie: Negotiating the Future of

‘Sharia (Cambridge and London: Harvard University Press, 2008); Muhamamd Abed al-

Jabri, Mohammad Abed al-Jabri, Democracy, Human Rights and Law in Islamic Thought
(London: I.B. Tauris, 2009).

' Sami Zubaida, Law and Power in the Islamic World (London & New York: 1.B. Taurus,
2003).
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F. Kajian Ilmu Keislaman Kontemporer: Model Al-Jabiri-

Dalam perkembangan kajian kontemporer ilmu-ilmu keislaman, muncul
banyak ilmuwan Muslim yang memberikan perhatian pada aspek-aspek yang lebih
luas. Mereka tidak hanya memfokuskan diri pada satu disiplin keilmuan Islam saja,
tetapi mensintesiskan cabang-cabang tersebut ke dalam sebuah obyek kajian. Para
pengkaji Islam —untuk menyebut sebagian- seperti Fazlur Rahman, Mohammed
Arkoun, Hassan Hanafi, !Nasr Hamid Abd Zayd, dan Muhammad -Abid al-Jabiri
dapat dikatakan melampaui batas-batas disipliner dari keilmuan Islam klasik
(tradisional). Mereka tidak hanya menekuni secara spesifik cabang ilmu keislaman
tertcnt-u, tetapi lebih melihat warisan intelektual Islam dari berbagai cabang itu
sebagai satu kesatuan. Warisan intelektual Islam tersebut/ biasanya dimasukkan
dalam sebuah disiplin besar, yaitu pemikiran Islam (al-fikr al-Islimi, al- ‘aql al-
Islami/al-"Arabi, Islamic thought). Ini merupakan fenomena dan kecenderungan
penting dalam tradisi kajian Islam kontemporer, terutama di kalangan sarjana
Muslim.

Pendekatan dalam studi Islam yang digunakan oleh para pengkaji Islam
tersebut juga mengalami pergeseran, dari yang semata-mata normatif, menjadi
bersifat empiris. Mereka mengadopsi berbagai kerangka teoretis dan pendekatan
yang digunakan dalam ilmu sosial dan humaniora modern. Islam yang mewujud
dalam berbagai dimensi keilmuan atau pemikiran (termasuk teks-teks suci) dilihat
sebagai peradaban, dan karena itu diletakkan dalam konteks historis-empiris.
Bahkan, teks-teks suci seperti al-Qur’an dan hadith, ketika ditelaah dengan
-pendekatan iImiah kontemporer, mesti diperlakukan sama dengan teks-teks yang

dihasilkan oleh sejarah.
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Tidak semua pengkaji Islam kontemporer yang disebut di atas dibahas di sini.
Sebagai sebuah model, Muhammad *Abid al-Jabiri akan diuraikan secara ringkas
sebagai pengantar untuk kajian lebih lanjut. al-Jabiri (lahir 1936) adalah pemikir
Arab-Muslim dari Maroko yang produktif dan berpengarﬂh. Dia menyelesaikan
pendidikan tingkat doktoralnya di Universitas Muhammad al-Khamis di Rabat,
Maroko pada 1970. Perjalanan dan Karir intelektual al-Jabiri tidak bisa dipisahkan
dari konteks sosial, kult'urral, atau politik kawasan negeri-negeri Maghribi (termasuk
Maroko) yang merupakan bekas wilayah jajahan Perancis. Tradisi pemikiran yang
menjadikan bahasa Perancis sebagai mediumnya turut mempengaruhi dan membantu
figur semacam al-Jabiri memahami warisan dan tradisi pemikiran yang berasal dari,
atau yang berkembang di, Perancis. al-Jabirfi memberikan apresiasi - yang
proparsional terhadap tradisi atau warisan intelektual keilmt:an Islam masa lampau,
tetapi dia segera menawarkan metode untuk keluar dari kungkungan tradisi yang
tidak relevan dengan konteks perkembangan kontemporer.

al-Jabiri telah menghasilkan karya-karya intelektual yang sangat banyak, tiga
di antaranya berkaitan dengan proyek kritik nalar Arab (Nagd al-‘Aql al-‘Arabi)
yang terdiri dari tiga seri: Takwin al-'Aql al-‘Arabi (Pembentukan Nalar Arab),
1982; Bunyah al-Aql al-"Arabi (Struktur/Bangunan Nalar Arab), 1986; dan al- Aql
al-Siyasi al-‘Arabi (Nalar Politik Arab), 1990. Ketiga karya ini berkaitan dengan
nalar Arab klasik, yang terbentuk pada masa-masa formatif atau fachvin (abad-abad
klasik Islam).

Dalam Takwin al-‘Aql al-‘Arabi, al-Jabiri memfokuskan pembahasan
“analitisnya pada proses kesejarahan (baik epistemologis maupun politis/ideologis)

yang mempengaruhi pembentukan/formasi nalar baydni, ‘irfdni dan burhdni, dan



interaksi antara ketiga nalar tersebut serta masalah-masalah yang melingkupinya.
Scdaligkan dalam Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi, al-Jabiri mengungkapkan struktur dan
dasar-dasar epistemologis ketiga jenis nalar tersebut. Dalam al-'Aql al-Siydsi al-
‘Arabi, al-Jabir n1e|1gllng:kupl<ul1 nalar yang membentuk realitas politik Arab pada
masa-masa formatif (formative periods).

Menurut al-Jabiri, nalar yang digunakan oleh orang Arab-Muslim untuk
memahami, menafsirkan ‘dan menghasilkan pengetahuan adalah nalar yang statis,
tidak pernah mengalami perubahan sejak masa-masa pembentukannya. Untuk itu, al-
Jabiri mengajukan pentingnya bangunan epistemologis baru untuk menghindari
konservatisme nalar-nalar tersebut. al-Jabiri mclakukan dekonstruksi (rafkik) dan
kritik (nagd) terhadap struktur nalar Arab sebagai langkah yang perlu untuk

;
membangun masa depan Arab. Termasuk dalam karyanya berjudul al-Khitab al-
‘Arabi al-Mu ‘asir, dia menyatakan bahwa kebangkitan Arab pada abad ke-19 tidak
menghasilkan lompatan epistemologis dan filosofis karena kegagalan para figurnya
dalam mengkritisi nalar Arab sendiri.”

Nalar baydni meliputi disiplin-disiplin ilmu yang bertumpu pada bahasa
Arab: baldghah (keindahan bahasa), nahwu (gramatika, tata bahasa), figh, usal al-
figh, kalam (teologi Islam). Faktor bahasa merupakan pengikat dasar-dasar
penalaran ilmu-ilmu tersebut. Bahkan, bahasa Arab kemudian memiliki signifikansi
politik dan ideologis ketika dijadikan sebagai bahasa resmi baik untuk keperluan
administratif maupun keperluan ilmiah. Perkembangan ini mencapai puncaknya
pada masa al-Shafii yang dipandang sebagai figur yang bertanggungjawab

" merumuskan nalar Islam atau nalar Arab, yang menjadikan hukum-hukum Bahasa

-

* Ibrahim M. Abu-Rabi’, Intellectual Origins of Islamic Resurgence in the Modern Arab
World (Albany: State University of New York, 1996), 28-29.
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Arab sebagai acuan dalam menafsirkan teks-teks suci. Hal yang sama juga terjadi
dalam lalangan kalam. Metode giyds (analogi) dalam figh dalam kalam mengacu
kepada teks (nass), yang dalam hal ini mengaiktan antara yang pokok (asal) dan
yang cabang (far ).

Menurut al-Jabird, nalar atau pikiran Arab merupakan pikiran yang terbentuk,
yang merupakan sckumpul.an aturan (rules) dan prinsip-prinsip (principles) berpikir
yang ditentukan dan diba‘ksakan (secara tidak sadar) sebagai episteme oleh tradisi
dan budaya Arab yang terkait dengan faktor bahasa (teks).” Nalar baydni dibentuk
atas dasar faktor-faktor epistemologis ini yang kemudian berkembang sebagai faktor
ideologis dan menjadi syarat absahnya cara berpikir dalam lingkung nalar bayani
tersebut. Di sinilah kemudian muncul pertentangan antara apa yang disebut al-‘ulinm
al-nagliyyah (ilmu yang diriwayatkan —dari teks) dan ‘:.u’:};u al-avva il (ilmu-ilmu
kuno) yang berasal dari tradisi pemikrian Yunani atau Persia kuno. Nalar dan
episteme baydni pada akhirnya mengukuhkan diri sebagai ‘ideologi’ yang digunakan
sebagai senjata melawan ‘yang lain.’

Nalar “irféni mencakup disiplin-disiplin ilmu kuno yang berasal dari tradisi
Persia, Hermetisisme, dan Neo-Platonisme. Corak ‘irfani mewujudkan diri dalam
tradisi pemikiran Shi‘ah, para filsuf Shi‘ah Ismd‘iliyyah, lkhwéan al-Safa’ dan
kalangan tasawuf (sufisme). Sedang]ﬁan nalar burhdni merupakan sistem penalaran
rasional yang mencakup ilmu-ilmu yang bersumber dari rasionalisme Aristoteles

dalam bentuk pemikiran filsafat yang tampak pada al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sing, Ibn

Bajjah dan Ibn Rusyd.

% Muhammiad ‘Abid al-Jabiri, Takwin al-'Aql al-‘Arabi (Beirut, 1988), 79. Lihat pula
Ibrahim M. Abu-Rabi’, Intellectual Origins of Islamic Resurgence in the Modern Arab
World (Albany: State University of New York, 1996), 28-29.
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bebas dari latar belakang atau kepentingan ideologis yang sangat berpengaruh
terhadap pemahaman yang dihasilkan.

Persoalan ini disebabkan antara lain oleh tradisi keilmuan Barat lama yang
memberikan tekanan lebih pada metode atau pendekatan historis dan filologis.
Kedua metode ini dipandang tidak cukup memadai untuk memahami tradisi
keilmuan Islam secara otentik, karena lebih melihat aspek-aspek cksternal agama.
Selama abad kescmbil;'m' belas dan awal abad keduapuluh, studi agama-agama
dilakl.lzlkan dengan menggunakan pendekatan parsial dan menekankan pada aspek-
aspek tertentu saja dari suatu tradisi keagamaan dan keilmuan Islam. Meskipun
mulai muncul pendekatan antropologi dengan pengamatan partisipatif dan arkeologi,

namun pendekatan historis dan filologis masih sangat dominan.

>

L. Fenomenologi

Sejak pertengahan abad ke-20, tumbuh minat yang sangat kuat di kalangan
para sarjana (scholars) untuk mengkaji Islam secara substansial dan menemukan
pendekatan yang memungkinkan agama menunjukkan ekspresi otentiknya tanpa
intervensi nilai-nilai personal dari para sarjana peneliti agama. Situasi inilah yang
mendorong tumbuhnya pendekatan baru dalam studi agama-agama, termasuk kajian
Islam, yaitu pendekatan fenomenologi. Pcrkelpbangan baru ini tidak terlepas dari
munculnya sebuah disiplin atau pendekatan yang disebut sebagai “phenomenology
of religion.”

Pendekatan ini diilhami antara lain oleh filsafat fenomenologi yang
'bérkelllbang pada periode yang sama, khususnya awal abad ke-20. Pendekatan

fenomenologi muncul sebagai usaha untuk membangun sebuah metodologi yang
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koheren untuk studi agama-agama. Menurut Erricker, pendekatan ini dibangun,
antara lain, di atas fondasi yang diletakkan oleh Hegel dalam The Phenomenology of
Spirit (1806). Hegel menyatakan bahwa esensi (wesen) dapat dipahami dengan
melakukan investigasi lcrimdap berbagai manifestasi (escheinungen) yang tampak.
Dia bertujuan untuk menunjukkan bagaimana pendekatan ini menghasilkan
pemahaman bahwa seluruh fenomena dalam keragamannya berakar dalam suatn
esensi yang nwndasarinyai% Pengaruh fenomenologi Hegel tampak, misalnya, dalam
karya Gerardus van der Leeuw -—seorang sarjana Belanda- yang menggunakan
pendekatan fenomenologi terhadap agama, Phenomenologie der Religion (1933),
yang diterjemahkan menjadi Religion in Essence and Manifestation (1938).

Selain itu, Van der Leeuw juga dipengaruhi oleh Edmund Husserl

P

(Phenomenology). Meskipun tidak secara langsung mengkaji agama, dua konsep
yang dikembangkan: yaitu epoche dan eidetic vision, menyediakan starting-poini
dan basis metodologis yang sangat berharga bagi pendekatan fenomenologis
terhadap agama. Epoche menghasilkan implikasi bahwa peneliti atau pengkaji
agama harus menghindari penilaian (judgment) terhadap obyek yang dikaji, atau
menyimpan penilaian itu ke dalam kurung (bracketing our). Karena itu dalam
praktik, peneliti agama tidak .boleh memiliki pre-suposisi yang mempengaruhi
pemahaman yang dihasilkan. l’eng.gunaan konsep dan konstruk dari pandangan

dunia seorang peneliti dalam kajian tentang agama akan menghasilkan pemahaman

? Clive Erricker, “Phenomenological Approaches,™ dalam Approaches to the Study of
Religion, ed. Peter Connolly (London and New York: Cassel, 1999), 76. Sebagai
petbandingan, lihat pembahasan tentang kaitan antara fenomenologi dan antropologi oleh
- David Bidney, “Phenomenologyal Method and the Anthropological Science of the Cultural
Life-World,” dalam Phenomenology and the social sciences I, Ed. Maurice Natanson
(Evanston: Northwestern University Press, 1973), 109-140. Juga, Max Scheler.
“Psychology, ‘concrete’ and ‘essential’ phenomenology,” dalam Classical pproaches to
the Study of Religion. Volume 1: Introduction and Anthology, Ed. Jacques Waardenbeurg
(Paris, 1973), 654-662,
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yang distortif tentang agama. Sementara itu, eidetic vision berkaitan dengan
kemampuan untuk melihat apa yang secara aktual (sesungguhnya) ada. Hal ini juga
menyangkut kemampuan untuk melihat secara ‘obyektif’ esensi dari fenomena,
meskipun ini juga mengandung masalah subyektifitas dari persepsi yang dimiliki
oleh peneliti. Namun, kemampuan untuk memperoleh pemahaman intuitif terhadap

< : - = 3 ., s ]
fenomena keagamaan bisa dipertahankan sebagai pengetahuan “obycktil.”™

Kaum Fenomeno](;g menerapkan metode penielasan (versiehen) terhadap
pelbagai manifestasi keagamaan pada semua kebudayaan. Dengan metode ini, para
. sarjana akan menghindari penilaian (judgment) terhadap nilai-nilai dan kebenaran
data keagamaan yang diteliti. Tujuannya ialah untuk mengangkap esensi (eidetic
vision) yang ada di balik fenomena keagamaan.” Apa_yang dihasilkan oleh
pendekatan fenomenologi adalah sangat penting untuk membuat teori tentang sifat
atau watak agama secara umum, meskipun hanya memiliki sedikit konsekuensi
metodologis untuk jangka panjang.

Pendekatan fenomenologi meletakkan pengalaman-pengalaman keagamaan
sebagai respons terhadap realitas-realitas yang lebih dalam, betapapun realitas itu tak
bisa dilukiskan. Dalam hal ini, agama dipandang tidak sebagai sebuah tahapan dalam
sejarah evolusioner, tapi lebih sebagai suatu aspek yang esensial dari kehidupan
manusia.”® Pendekatan fenomenologi memberikan tekanan pada pengungkapan
tentang peranan dan makna agama dalam kehidupan manusia penganut agama.”’

Salah satu komponen penting dalam pendekatan ini adalah metode verstehen

yang mengandaikan bahwa “manusia di seluruh masyarakat dan lingkungan sejarah

% Erricker, “Phenomenological Approaches,” 77.
7 Martin, Approaches to Islam, 7.
98 11
1bid.
* Martin, Approaches to Islam, 7.
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mengalami kehidupan sebagai bermakna dan mereka mengungkapkan makna ini
dalam pola-pola yang dapat dilihat sehingga dapat dianalisis dan dipahami.” Metode
verstehen ini dikembangkan dalam tradisi hermeneutik abad kesembilan-belas,
khususnya dalam studi budaya (Geisteswissenschafien) yang dimotori antara lain
oleh Wilhelm Dilthey (1833-1911).'”

Wilfred Cantwe.ll Smith, ahli studi keislaman dari McGill University,
mengembangkan metodélldgi yang hampir sama dengan pendekatan di atas. Smith
menyatakan bahwa obyek kajian ilmiah Islam adalah keimanan (fairh) yang diyakini
oleh individu Muslim dalam konteks kehidupan nyata. Lebih lanjut, Smith
membedakan dua wilayah penyelidikan: keyakinan (faith) pemeluk agama dan
tradisi kumulatif di mana keyakinan tersebut muncul. Dia berpendapat bahwa teks-
teks keagamaan sesungguhnya hanya menggambarkan sebagian dari keimanan
tersebut, dan pembacaan terhadap teks-teks itu akan gagal memahami keimanan
Muslim jika penjelasan yang dihasilkan berbeda dari apa yang dimaksudkan oleh
kaum Muslim sendiri.'”’ Karenanya, penyelidikan terhadap inter-relasi antara dua
aspek keagamaan ini akan memberikan pemahaman yang memadai terhadap
fenomena agama sebagai suatu keseluruhan. Dengan pendekatan ini, Smith
bermaksud menunjukkan bahwa studi agama itu sangat kompleks, dan tidak bisa
direduksi hanya kepada sebuah abstraksi konseptual dalam pikiran peneliti agama.
Dia menekankan karakter agama yang sering berubah dan pentingnya mengaitkan

berbagai jenis penyelidikan untuk berlaku adil terhadap perspektil orang dalam dan

tujpan ilmu-ilmu sosial itu sendiri.'®

1% josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosoply and
I(;.:‘fﬁq!h? (London and New York: Routledge, 1980).19, 25, 27, 47.
” Ma:rtin, Approaches to Islam, 9

~ Erricker, “Phenomenological Approaches,” 90.
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Di sini tampak bahwa fenomenologi Corbin berbeda dari fenomenologi yang
selama ini digunakan dalam studi agama sebagai disiplin akademis. Pendekatan
historis dan filologis harus ditinggal di belakang, dan digantikan dengan studi Islam
yang menggabungkan pemahaman filosofis dengan kesadaran spritual personal
sebagai dua komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam mengapresiasi fenomena
Islam.'"”” Dalam konteks ini, tugas fenomenologi adalah menyelamatkan kitab suci,
seperti ai—Qur’ﬁn, dari'-"‘kematian” sejarah masa lalu, dengan menghadirkannya
dalam pengalaman para pemeluknya. la harus direbut dari ‘historical time’, dan
kemudian dicangkokkan ke dalam ‘existential time’ dimana ia ‘hidup’ dan
berkembang bersama mereka yang meyakininya kebenarannya.'™®

Dengan  pendekatan epistemologis  seperti itu, makna al-Qur’an
sesungguhnya bersifat terbuka (open), karena makna filtu tergantung  kepada
keputusan dan pilihan yang diambil oleh setiap individu untuk mengapresiasinya.
Dalam What is Scripture? Smith menyatakan bahwa makna yang sesungguhnya dari
al-Qur’an tidak terletak pada teks, tidak pula makna yang ada dalam pikiran Tuhan.
Sebaliknya, makna al-Qui’dn terletak pada pemahaman, pikiran dan hati kaum
Muslim, karena makna al-Qur’an sesungguhnya adalah sejarah dari makna-

maknanya, bersifat dinamis, kreatif, kompleks dan bersinggungan dengan kehidupan

para pemeluknya sepanjang berabad-abad di berbagai tempat.'"”

197 |bid., 130. Model pendekatan inilah yang mungkil? -disebul oleh a!-.luhil"i seb:agai. nalar
‘irfani dalam epistéme Islam. Muhammad ‘Abid al-Jabiri. Bunyat al- '.f.qu al- Am!')':: D:ra‘s:aﬂf
Tahliliyyah Nagdiyyah li Nizam al-Ma rifah fi al-Thagafah q.’- ?f!‘t]‘b!}{l’{h":'. cet. 3 (Beyi ut:
Markaz irasat al-Wahdah al-*Arabiyyah, 1990), 25!12?0. L:1hm ‘M.‘ i\mm Abﬁullah, {{1-
Ta'wil al-‘llmi: Kearah Perubahan Paradigma PenafSiran Kitab Suci, Al=Jami'ah vol. 39
No.2 (July-December 2001): 359-391. .

108 A Jams, “The Hermeneutics of Henry Corbin,” 144. . o
109 Wilfred Cantwell Smith, What is Scripture? A Comparan'\fe Appmaf.:h (Mll‘!nEE'lpOllS.
Fortress Press, 1993), 89-90. Lihat juga Wilfred Cantwell Smith, “The True Meaning of
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Karya Schimmel, Deciphering the Signs of God: A Plenomenological
Approach to Islam merupakan contoh yang lain dari fenomenologi [slam. Schimmel
percaya bahwa pendekatan fenomenologi sangat sesuai untuk memahami Islam
secara lebih baik, Pendékalan ini berupaya masuk ke jantung agama dengan
pertama-tama mengkaji fenomena, dan kemudian lapisan-lapisan (/ayers) yang lebih
dalam dari respon manusia kepada yang bersiiat ilahiyah (Divine). Dengan
pendekatan ini akan bisa dicapai inti suci yang paling dalam dari setiap agama

(lslam).”o

2. Hermeneutika

Salah satu pendekatan yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan
ilmu agama Islam adalah hermeneutika yang memiliki tugas merekonstruksi dan
mereproduksi maksud yang terkandung dalam teks-teks dan simbol-simbol
keagamaan (Islam). Pendekatan hermeneutika ini relevan untuk digunakan dalam
studi al-Qur’an, al-Hadith dan disiplin keislaman yang lain. Rekonstruksi dan
reproduksi makna yang terdapat teks-teks dilakikan dengan meletakkan ieks
tersebut dalain konteks historisnya. Pendekatn diakronis ini penting untuk
mengetahui situasi atau kondisi sosial, Kultural dan politik yang melingkn.pi
penulisan teks-teks tersebut. Pada té.hap selanjutnya, teks-teks tersebut dimaknani
dan ditempatkan dalam konteks kekinian dengan menerapkan pendekatan sinkronis.

Dalam kontek ini, teks-teks yang didekati secara hermeneutik tersebut

terbuka menuju situasi saat ini dan di sini, dan pada saat yang sama yang ada saat ini

Scripture: An Empirical Historian’s Non-reductionist Interpretation ol the Qur’an,”
International Journal of Middle East Studies (IJMES) 11 (July 1980): 504.

"9Annemarie Schimmel, Deciphering the Signs of God: A Phenomenological Approach to
Islam (Albany: State University of New York Press, 1994), xii.
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dan di sini seclah-olah dipengaruhi oleh situasi masa lalu. Penafsiran hermeneutis
akan meﬁghasilkan sebuah perspektif yang baru, sehingga teks-teks tersebut
memiliki relevansinya dengan konteks kekinian. Penafsiran secara hermeneutik akan
menghasilkan jawaban Eerhadap persoalan-persoalan yang berkembang dalam
masyarakat. Di sini dapat diperoleh dimensi aksiologis dari pendekatan hermeneutik
terhadap teks-teks Islam seperti al-Qur’an, Hadits dan teks-teks keislaman. Dalam
pendekatan hermeneutik ‘ini diperlukan pemahaman terhadap latar belakang atau
kondisi ketika teks keagamaan itu muncul dan pemahaman terhadap bahasa teks itu
secara mendalam dan akurat.

Dalam cara yang hampir sama, Fazlur Rahman menawarkan sebuah metode
penafsiran sistematik (the systematic interpretation method) untuk memahami dan
menafsirkan al-Qur’dn, Pertama, pendekatan sejarah (hi.w;rim! approach) harus
digunakan untuk menemukan makna teks al-Qur’an. Aspek metafisik ajaran al-
Qur’dn tidak mudah untuk dipahami dari sudut kesejarahan. tetapi aspek-aspek
sosiologis sangat mungkin diidentifikasi. Metode historis akan memungkinkan
menghindari artifisialitas penafsiran modern terhadap al-Qur’an, dan metode ini juga
aan |ﬁ‘enemukan pesan-pesan al-Qur’an secara sistematik dan koheren. Kedua, harus
dibedakan antara diktum legal al-Qur’an dan tujuan tau maksud dari hukum al-
Qur'an. Ketiga, maksud dan tujuan al-Qur"f"m harus dipahami dalam konteks
sosiologisnya, yakni lingkungan di mana Nabi Muhammad bergerak dan bekerja.
Metode tersebut akan menghasilkan pemahaman terhadap Islam secara kontekstual.

Misalnya, ajaran tentang ‘potong tangan’ harus dipahami secara metaforis, yakni



membuat sulit orang untuk mencuri dengan ketercukupan ckonomi. Sementara ini
potong tangan dipahami dan dipraktikkan secara literal.'"!
H. Studi Islam dalam Tr:'ldisi Kesarjanaan Barat

Sekalipun terdapat perkembangan dalam tradisi kesarjanaan tentang Islam
semenjak abad kesembiian-belas sampai pertengahan abad kedua-puluh, studi
tentang ilmu-ilmu keislal;lan yang dilakukan oleh sarjana Barat dapat dipandang
masih mengandung problem metodologis.''? Sepanjang abad-abad yang lalu, kajian
tentang orientalisme hanya memberikan penckanan pada penguasean terhadap
bahasa-bahasa Islam, seperti Arab, Persia dan Turki. Dalam konteks ini, filologi
menjadi sangat berpengaruh. Karena itu, seorang sarjana tentang Islam yang
berpengaruh, Bernard Lewis, menilai kajian tentang ilmu-ilmu keislaman sangat
miskin dalam perspektif dengan melihat kembali sejarah studi tentang Islam di Barat
sejak periode pertengahan.'”® Fakta ini disebabkan dorongan untuk mengkaji Islam
bersumber dari dua motif utama: yaitu untuk belajar lebih banyak mengenai warisan
klasik yang terpelihara dalam terjemahan dan komentar-komentar berbahasa Arab;
dan untuk menyokong polemik orang Kristen terpelajar melawan Islam.,

Namun demikian, sejak-masa Renaissance muncul alasan baru untuk studi
Islam, seperti adanya rasa ingin tahu tentang budaya asing. Selain itu, Renaissance
telah mendorong minat besar terhadap filologi klasik, yang menjadi paradigma untuk

memahami budaya lain, dan meningkatnya perjalanan ke dunia timur yang bermuara

""" Fazlur Rahman, “Islamic Modernism: Its Scope, Method and Alternatives.” International
“Journal of Midale East Studies, vol. 1 No. 4 (July, 1970): 329-330.

"2 Richard C. Martin (ed), Approaches to Islam in Religious Studies (Tucson: The Arizona
State University Press, 1985). Karya ini telah diterjemahkan oleh Zakiyuddin Baidhawy ke
dalam Bahasa Indonesia, Pendekatan Kajian Islam dalam Studi Agama (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2001).

'S Ibid., 12.
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pada kepentingan ekonomi dan politik bangsa-bangsa Eropa. Renaissance juga telah
melahirkan berbagai studi terhadap kitab suci dan ilmu-ilmu keislaman yang
bersumber darinya. Karenanya, banyak sarjana Barat melihat pentingnya studi
bahasa dan teks-teks Aral_) yang menjadi medium para ilmuwan Muslim klasik dan
pertengahan menuliskan produk keilmuan Islam di bidang talsir, hadits, kalam, figh,
usul figh, falsafah, dan tasawuf.''*

L Sejak abad kesen{bilan-belas, studi-studi tentang ilmu-ilmu keislaman dan
masyarakat muslim telah menjadi disiplin tersendiri di banyak universitas Eropa. Hal
ini berkaitan dengan motif-motif politik dari berbagai negara seperti Perancis dan
Inggris selama masa-masa kolonial mereka di kawasan Timur Tengah. Sedangkan di
Jerman dan Eropa Timur, muncul berbagai karya ilmiah tentang bahasa-bahasa

-

Timur (Muslim) dan teks-teksnya yang lebih klasik. Studi tentang agama Islam pada

abad kesembilan-belas tersebut mengembangkan fokus utama pada ilmu-ilmu

keislaman.'"”

Bernard Lewis sependapat dengan penilaian yang pernah dikemukakan oleh
Richard Lambert yang menyatakan bahwa merosotnya bobot akademis ini
disebabkan oleh orientasi yang lebih kuat pada jabatan ketimbang pada
pengembangan keahlian dan kompetensi akademik  Karenanya, banyak universitas
yang mendatangkan native speaker (bahasa) dari negara-negara yang dikaji, tapi

dengan tingkat kemampuan yang rendah di bidang sejarah, ekonomi dan ilmu-ilmu

"' Kritik terhadap metode yang dikembangkan oleh tradisi orientalisme juga dilakukan oleh

Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Baru

(Jakarta: INIS, 1994), 7-8. Menurut Meuleman, Arkoun mengkritisi metode historis dan

- filolofis yang digunakan oleh kaum orientalis, karena kedua metode tersebut dinilai hanya
menghasilkan pemahaman yang terbatas dan bahkan distortif terhadap warisan pemikiran

Islam.

'® Masalah mengenai cara orientalisme beroperasi dalam wilayah metodologis,

epistemologis dan bahkan politik telah dikaji secara komprehensif oleh Edward Said,
Orientalism (New York: Pantheon, 1978).
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Hal ini mencakup persoalan metodologi dan pendekatan yang digunakan dalam
pengembangan kajian ilmu-ilmu agama Islam. Di kalangan sarjana Barat, kajian
terhadap ilmu-ilmu keislaman pada mulanya hanya memperoleh tempat yang sangat
terbatas dan hanya dikaji‘dalam konteks sejarah agama (history of religions), atau
perbandingan agama (comparative study of religions) pada umumnya. Sedangkan di
kalangan ilmuwan Muslim, kajian terhadap keilmuan Islam lebih diarahkan kepada
dimensi normatif dan t'c:)IogiS, sehingga kurang bisa menjelaskan realitas yang
berkembang dan tidak mampu mengatasi masalah yang dihadapi oleh umat Islam.

Di kalangan ilmuwan Barat, model penghampiran terhadap keilmuan Islam
lebih banyak menggunakan metode kesejarahan (historical) dan filologis yang
menekankan analisis tekstual (textual analysis). Sedangkan kalangan ilmuwan

p
Muslim sangat menekankan pada pendekatan normatif dan teologis sehingga
cenderung mengesampingkan keberadaan kerangka keilmuan kontemporer. Namun
demikian, sejak beberapa dekade terakhir muncul berbagai pendekatan baru yang
memberikan peluang bagi tumbuhnya pemahaman (understanding) komprehensif
terhadap keilmuan Islam, dan pada gilirannya memungkinkan pengembangan ilmu
agama Islam secara lebih kontekstual dan ilmiah.

Belajar dari problem-problem metodologis yang mungkin timbul, studi ilmu

keislaman perlu dan harus harus mempertimbangkan pendekatan-pendekatan bary

yang memungkinkan munculnya pemahaman yang lebih komprehensif terhadap

Islam. Pemanfaatan teori-teori ilmu sosial (social sciences) dan humaniora

(humanities) dalam kajian Islam menjadi keniscayaan, untuk menghasilkan model

atau konstruk pemikiran keislaman yang sesuai dengan perkembangan kontemporer
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ilmu pengetahuan. Inilah yang mungkin dapat disebut sebagai perlunya pergeseran
paradigma (paradigm shift) dalam studi ilmu keislaman,

Pentingnya perubahan paradigma didasarkan pada fakta bahwa pendekatan

ilmu-ilmu  keislaman  tradisional (seperti kalam, figh,) tidak cukup mampu

menggambarkan - dinamika keimanan dan ekspresi kultural keagamaan dan

intelektual Islam. Pembacaan terhadap tradisi-tradisi keagamaan yang sangat

dinamis dan kompleks miembutuhkan perangkat-perangkat konseptual dan teoretis
dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Lebih-lebih, manifestasi Islam tidak hanya
tampak pada teks-teks suci, tetapi juga pada simbol-simbol yang diproduksi dan
direproduksi terus menerus oleh kaum Muslim. Pendekatan historis dan filologis saja

karenanya tidak memadai, dan karena itu dibutuhkan antara lain fenomenologi dan

-~

hermeneutika.

Perubahan paradigma dapat dimulai dengan dialog yang terbuka antara ahli-

ahli keislaman dari berbagai basis keilmuan, mulai sejarah, filsafat, filologi,

sosiologi, antropologi, ekonomi dan studi budaya (cultural studies). Studi Islam

memang telah menjadi sebuah disiplin tersendiri, namun ia tidak bisa melepaskan

diri dari teori, pendekatan dan konsep-konsep ilmu sosial dan humaniora. Pergeseran

paradigma dan pendekatan dalam studi Islam sudah mulai berkembang di kalangan

sarjana Barat, seperti tampak dalam tulisan-tulisan yang disunting oleh Richard

Martin. Kesadaran demikian inj penting pula ditumbuhkan di kalangan sarjana

Muslim yang menekuni studi ilmu keislaman. Mungkin saja, scorang sarjana tidak

bisa sepenuhnya melepaskan pre-suposisi, atau belum sepenuhnya melakukan

bracketing out atau epoche (menghindari judgment), atau belum mampu

-








































































welankan untuk membanty menyuburkan respek bagi semua kehidupan manusia

ialam rangka menjaga kesinibangan dengan alam dan perkembangan sains dan
-zknologi.

E. Perguruan Tinggi Agama Islam Sebagai Pusat Kebangkitan Islam

Abad kelima belas telah dicanangkan sebagai abad kebangkitan Islam dari
serbagai keterpurulahkan. Keterpurukan di bidang ekonomi, secara perlahan dunia
slam telah bangkit dengan perkembangan ekcromi dan tingkat kesejahteraan
masyarakat di negara-negara yang berpenduduk mayoritas muslim. Perkembangan
:ersebut, mulai terlihat di  negara-negara berpenduduk mavoritas muslim yang
~erada di benua Asia. namun beberapa negara masih dilanda konflik dan
seperangan yang berkepanjangan. Demikian juga. beberapa negara di benua Afrika
vang mayoritas berpenduduk muslim masih dilanda‘ konflik dan peperangan.
sonflik yang berkepanjangan ini sangat berdampak pada xeterpurukan di bidang
¢xonomi dan sosial.

Kebangkitan di bidang sains dan teknologi secara perlahan juga terlihat di
seberapa negara yang mayoritas berpenduduk muslim. Secara individu di beberapa
negara telah melahirkan beberapa tokoh yang dipandang memiliki kemampuan
3qwmmumnsainsdantckmlogi. Indonesia sebagai salah satu
Negara yang berpenduduk myoﬁnsmusﬁmmhhmchlﬁrkmmmgmknhbew

!‘%nﬁﬂim&mmTﬁﬁﬁ'mMJﬂ
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Berawal dari tiga fakultas (Syari'ah Surabaya. Tarbiyah Malang dan

Ushuluddin Kediri), maka pada tanggal 5 Juli 1965 Menteri Agama menerbitkan

KMA No. 20/1965 tentang pendirian IAIN Sunan Ampel.

Dari tahun 1966 — 1970, 1AIN Sunan Ampel mengalami perkembangan

pesat yang ditunjukkan dengan dimilikinya 18 fakultas yang tersebar di tiga
propinsi: Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat. Secara
berurutan ke 18 fakultas tersebut adalah: (1) Svari’ah Surabaya (2) Tarbiyah
Malang (3) Ushuluddin Kediri (4) Tarbiyah Jember (3) Ushuluddin Surabaya (6)
Tarbivah Mataram (7) Tarbivah Pamekasan (8) Adab Surabaya (9) Tarbiyah
Tulungagung (10) Tarbiyah Samarinda (11) Syari'ah Bima (12) Syari’ah
Ponorogo (13) Tarbiyah Bojonegoro (14) Syari’ah Lumajang (15) Syari’ah
Pasuruan (16) Tarbiyah Bangkalan (17) Tarbivah Sumbawa (18) dan Dakwah
Surabaya.

Pada perkembangan berikutnya, seiring dengan penataan administrasi
dan menagemen pengelolaan perguruan tinggi, beberapa fakultas yang tidak
terakreditasi ditutup dan digabungkan ke fakultas lain yang terakreditasi dan
berdekatan lokasinya. Seperti yang terjadi pada fakultas di Bangkalan, Pasuruan,
Lumajang, Sumbawa dan Bima. Kemudian dengan PP No 33 Tahun 1985
Fakultas Tarbiyah Samarinda diserahkan pengelolaannya ke IAIN Antasari
Banjarmasin dan Fakultash Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke Surabaya.
Unifikasi beberapa institusi terus dilakukan sejalan dengan kepentingan dan
kebutuhan di masing-masing daerah, sebagaimana yang tampak pada fakultas

Syari'ah di Mataram. Upaya efisiensi dan peningkatan kualitas pendidikan di

1i7



IAIN Sunan Ampel dilakukan terhadap fakultas-fakultas vang berlokasi di luar
induk dengan didirikanmva Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
sebagaimana tertuang dalam Keputusan Presiden RI No. 11 tahun 1997 tanggal
21 Maret 1997. Sejak itu perampingan jenjang S1 IAIN Sunan Ampel dari 13
fakultas menjadi 5 fakultas yang berlokasi di Surabaya, yaitu fakultas, Adab.
Dakwah, Syari'ah, Tarbiyah, dan Ushuluddin.

Sejalan dengan usaha pengembangan keilmuan keislaman Ji perguruan
tinggi Islam, berbagai upaya sudah dilakukan oleh ilmuwan IAIN bersama
dengan Departemen Agama. Persoalan pengembangan keilmuan dan program
studi di IAIN terus mengemuka seiring dengan adanya tuntutan untuk (segera)
menyesuaikan diri dengan dinamika dan perubahan masyarakat yang menuntut
agar |AIN lebih berdava saing dan lulusannya bisa beradaptasi dengan
perubahan masyarakat. Demikian juga adanya tuntutan agar problem-problem
kemasyarakatan dengan secara maksimal dapat diperankan oleh IAIN, bukan
sekedar bergerak pada wilayah keagamaan. Dengan model keilmuan yang hanya
bergerak satu bidang, yakni studi Islam (Islamic Studies) maka sangat sulit bagi
IAIN dan PTAI lainnya untuk lebih leluasa memainkan peran, demikian pula
lulusannya tidak dengan mudah dapat merespon semua persoalan yang dihadapi
masyarakat.

Karena itu, bab i'ni" membahas peluang pengembangan fakultatif TAIN
Sunan Ampel Surabaya dalam kerangka bangunan keilmuan model rwin rowers.

Peluang pengembangan ini dilakukan dengan mengadakan restrukturiasi
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sesungguhnya meliputi disiplin pengetahuan. seperti: teologi. filsafat. hukum,
sejarah, filologi. bahasa (linguistik), sastra dan kesenian.

Menurut sejarah, istilah humaniora berasal dari program pendidikan
yang dikembangkan Cicero, yang disebut /ummanitas. sebagai faktor penting
pendidikan untuk menjadi orator yang ideal. Istilah /usmanitas dapat diartikan
sebagai kualitas, perasaan, dan peningkatan martabat kemanusiaan. Humanitas
dipandang identik dengan konsep Yunani paideia, yaitu pendidikan (humaniora)
yang ditujukan untuk mempersiapkan orang untuk menjadi manusia dan warga
negara bebas.

Pada zaman Romawi gagasan tersebut dikembangkan menjadi program
pendidikan dasar. Pada masa Renaissance di Italia Aumanitas dikembangkan
menjadi studia humanitatis. yang meliputi eramatika. retorika. puisi. sejarah,
dan filsafat. Pada masa itu dibedakan antara apa yang dianggap Kekristenan dan

i T .

apa yang dianggap secara otentik merupakan esensi kemanusiaan (human
essence). Pada masa modein pengeitian humanitas berkenibang ke dalam dua
makna, yaitu pertama mengacu pada perasaan Kemanusiaan dan tingkah laku
yang mengarah pada hal-hal seperti: kelemahlembutan, penuh pertimbangan,
kebajikan. Kedua, tujuan pendidikan liberal sebagaimana yang diformulasikan
John Henry Newman dalam gagasan tentang sebuah universitas.'

H‘umanitas juga fn;ngacu pada pengembangan intelektual dan pelatihan

intelektual atau proses dan tujuan utama pendidikan liberal. Dalain sistem

pendidikan di Barat dikenal istilah artes liberales (liberal arts) dan di

! Rizal Mustansyir, “Refleksi Filosofis atas limu—ilrnu' Humaniora.” Jurnal Filsafar, Jilid 35.
Nomor 3 (Desember 2003): 211; mengutip Sastrapratedja (1998: 1).
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lingkungan Anglo-Saxon disebut “humanities™. Pendidikan humaniora dianggap
mempunyai fungsi pengembangan “humanitas™ dalam diri manusia. Dalam
perkembangannya, humaniora kemudian tidak lagi dipandang sebagai dasar dari
program pendidikan, tetapi lebih-lebih dilihat sebagai dimensi fundamental dari
dunia pengetahuan manusia. Saat ini humanities dipahami sebagai sekelompok
disiplin pendidikan yang metodologinya berbeda dari ilmu-ilmu fisik dan
biologi, dan bahkan juga berbeda dari metodologi ilmu-ilmu sosial. Kelompok
studi fuumanities meliputi bahasa, sastra, seni. filsafat. sejarah.’

Dalam tradisi kesarjanaan Islam, terdapat nama Yagqt al-Hamawi yang
menyatakan minatnya terhadap lapangan pengetahuan yang ia sebut sebagai
“adab™ dan terhadap mereka yang menekuni disiplin tersebut, yaitu udaba’, al-
Hamawi menulis: “Saya kumpulkan dalam kitab ini informasi yang sampai
Kepada saya tentang ahli tata bahasa (nahwiyyin), ahli bahasa (lughawiyyin). ahli
genealogi (nassabin), pembaca (qurra’), ahli berita dan riwayat (akhbariyyin).
ahii sejarah (mu arrikhin), ahli naskah (warraqin), penulis (kuttab). alli risalah
vang terkodifikasi, ahli kaligrafi, dan semua yang mengarang karya sastra atau
pengumpul literatur.”™ Dalam hal ini, pengertian “adab™ tidak jauh berbeda dari
pengertian humaniora sebagai disiplin pengetahuan.

Dalam berbagai karya sejarah tentang literatur Arab, kata adab

diterjemahkan sebagai ‘Belles-Lettres’. Sebagian sarjana berpendapat bahwa

kata adab (yang memiliki kesamaan dengan kata ‘Paedeia’ dalam bahasa

2 Rizal Mustansyir. “Refleksi Filosofis atas lImu-ilmu Humaniora.™ Jurnal Filsafar, Jilid 35.
Nomor 3 (Desember 2003): 211: mengutip Woodhouse (2002; 4)
' Yaqut al-Hamawi. \fu jam al-Udaba’, jilid | (mugaddimat al-musannif).
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Yunani kuna) merujuk kepada proses pendidikan moral dan intelektual yang
dirancang untuk menghasilkan Seorang adib, sarjana, dan karena itu berkaitan
erat dengan pembentukan intelek dan karakter. Pada awalnya adab berarti
pendidikan, dan pada perkembangannya Kata itu memiliki makna sebagai suatu
Jenis pendidikan khusuys. mencakup Kurikulum moral dan intelektual vang
ditujukan untuk kelas perkotaan tertentu, dan yang mencerminkan kebutuhan
dan aspirasi kelas tersebut.*

Namun demikian, kemunculan adab Juga erat berkaitan dengan faktor-
faktor keagamaan, kultural, politik dan sosial yang tidak bisa dijelaskan semata-
mata sebagai faktor birokratis. Jika pada masa pertengahan kekuasaan dinasti
Umayyah Kkata “ilm merujuk kepada pengetahuan keagamaan, seperti hadith.
tafsir dan figh. maka kata adab lebih merujuk kepada pengetahuan sekular.
seperti filologi. tata bahasa, syair, dan sejarah serta disiplin pengetahuan
lainnya. Namun, hal ini juga dipandang terlalu sederhana karena dalam faktanya

pengetahuan dan kemampuan kebahasaan juga dibutuhkan dalam konteks

5
pengetahuan keagamaan.

Realitas Keilmuan Saat Ini
Dewasa ini, pengetahuan humaniora mengalami perubahan signifikan

dalam sistem pendidikan di Barat karena beberapa faktor, seperti: proliferasi

ilmu-ilmu pengetahuan alam pada abad keduapuluh: perkembangan ilmy

* Tarif Khalidi, 4rabic Historical Thought in the Classical Period (Cambridge: Cambridge
University Press, 1994). 85.
* Ibid.
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pengetahuan - menuntut  adanya spesialisasi dalam berbagai bidang ilmu
pBRRSIn; perkcmbangan imu-ilmu perilaku (behavioral sciences) dan ilmu-
ilmu sosial yang berbeda dari humaniora atau ilmu-ilmu kemanusiaan;
universitas - semakin - menjadi institusi yang berorientasi profesionalitas.
Mahasiswa belajar di universitas untuk menjadi seorang profesional yang akan
memperoleh pekerjaan. Universitas cenderung menjadi pragmatis dan lebih
cenderung memenuhi kebutuhan pasar.®
Meskipun secara konseptual, ilmu-ilmu humaniora (humanities)
mencakup bhidang kajian seperti teologi, filsafat, hukum, sejarah, filologi. bahasa
(linguistik), sastra dan kesenian, namun secara administratif penyelenggaiaan
pendidikan ilmu-ilmu humaniora tidak dilaksanakan oleh satu fakultas. Di
beberapa perguruan tinggi di Indonesia, studi filsafat berada di bawah Fakultas
Filsafat, studi sejarah dikelola oleh fakultas [Imu Budaya, studi sastra di bawah
Fakultas Sastra. Beberapa waktu yang lalu, studi sejarah, filsafat dan sastra
berada ai bawah Fakultas sastra. Sementara itu, di lingkungan IAIN dan UIN.,
juga terdapat varaisi dalam pengelolaan pendidikan humaniora. Studi teologi
dan filsafat (Islam) dikelola oleh Fakultas Ushuluddin; studi hukum (Islam)
berada di bawah Fakultas Syari’ah, sedangkan studi sejarah (Islam), bahasa
(linguistik) dan sastra berada di bawah Fakultas Adab. Dalam hal ini, terdapat

.

problem yang menyangkut esensi keilmuan humaniora dan administrasi

kelembagaannya.

* Sastrapratedja (1998: 2-3)
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didbitr Svara lebih sistematis dan dengan manajemen yang baik. Termasuk

juga dengan melakukan Pengembangan masyarakat (community developmenz).

Karena, fakta empiris tentang keadaan masyarakat yang sesungguhnya dapet

dijadikan rujukan dalain melilat keberhasilan dakwah. Apakah masyarskat
benar-benar sudah hidup dengan benar dalam arti terpenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidupnya, baik pisik maupun bathin atau belum. Apakah masyarakat
sudah benar-benar menjalankan ajaran Islam dalam menjalani kehidupannya
atau belum. Maka kemudian pada tahun 1997, Fakultas Dakwah mendirikan dus
jurusan baru sebagai tambahan dari jurusan yang sudah ada sebelumnya
Jurusan-jurusan tersebut adalah jurusan Majemen Dakwah (MD) dan
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI). ini berarti bahwa pada tahun 1997,
Fakultas Dakwah.sudah memiliki empat jurusan, yaitu KP1, BPl, MD. dana PML
Masyarakat yang menjadi sasaran Dakwah terus berkembang.
Perkembangan tersebut antara lain dipacu oleh pertambahan jumlah penduduk
yang menyebabkan berbagai persoalan sosial yang muncul seperti masalah
ketahanan pangan. kebutuhan akan tempat tinggal, Kebutuhar untuk
mendapatkan pekerjaan, pendidikan, pelayanan kesehatan, keamanan. dan lain-
lain. Di sisi lain perkembangan ilmu dan tekhnologi (sciences and rechnologies).
juga menambah kompleksnya persoalan yang dihadapi. Mesin-mesin pertanian
dan industri yang menggantikan tenaga manusia menyebabkan tingginya tingkat
oouran di sektor ini. Bersatunya wilayah-wilayah di seluruh dunia yang

pengangg

dikenal dengan sebutan ulobalisasi yang discbabkan oleh perkembangan
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